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INTISARI

HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL DENGAN RESILIENCY
PADA REMAJA DI PANTI ASUHAN PUTRA MUHAMMADIYYAH DAN
PUTRI AISYIYAH YOGYAKARTA

Oleh :
Humaidah
06710040

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
tergantung, yaitu resiliensi dengan variabel bebas yaitu locus of control. Subjek
penelitian adalah remaja di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan Panti
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah dengan jumlah subjek sebanyak 96 subjek.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara /locus of control dengan
resiliency pada pada remaja di Panti Asuhan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Alat pengumpulan data
menggunakan skala resiliency dan skala locus of control. Analisis data dengan
menggunakan teknik korelasi dari Pearson’s product moment dengan program
SPSS 16.00 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang sangat signifikan antara locus of control dengan resiliency. Hal ini
ditunjukan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,368 dengan p = 0,000 (p<0,01)
hal ini berarti hipotesis diterima. Sumbangan efektif locus of control terhadap
resiliency ditunjukan dengan koefisien determinan (r*) sebesar 0,135 yang artinya
terdapat 13,5% pengaruh locus of control terhadap resiliency, sedangkan sebanyak
86,5% adalah pengaruh faktor lainnya.

Kata kunci: resiliency, locus of control, remaja di Panti Asuhan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya kehidupan manusia tidak hanya disertai kesenangan. Akan
tetapi, terkadang manusia juga akan mengalami kondisi yang tidak
menyenangkan. Kondisi yang tidak menyenangkan ini adalah berupa cobaan yang
diberikan Allah SWT, baik yang terjadi secara alamiah misalnya gempa bumi,
tsunami, gunung meletus, kematian orang tua, dan kondisi fisik yang kurang
menguntungkan atau sebagai akibat dari ulah manusia misalnya tanah longsor,
banjir bandang, kemiskinan, perceraian orang tua dan kecelakaan.

Adanya musibah, tidak jarang menjadikan manusia mengalami
kecenderungan untuk tidak bisa menerima kenyataan, mengeluh, dan terkadang
juga menjadikan stress dan trauma pada korbannya, meskipun ada sebagian
manusia juga yang tetap dapat bersikap tenang, tabah, sabar, dan tawakal dalam
menghadapi setiap musibah tersebut.

Salah satu diantara manusia yang mengalami musibah atau
ketidakberuntungan dalam kehidupanya adalah remaja yang bertempat tinggal di
Panti Asuhan. Sejak kecil remaja ini diberi cobaan oleh Allah SWT berupa
kepergian ayah atau ibu (meninggal dunia), atau berupa ketidakmampuan orang
tua dalam membiayai hidupnya (hidup dalam kemiskinan) dan tergolong sebagai

anak atau remaja yang terlantar (Wawancara, 23-03-2010).



Kehilangan orang tua dan kemiskinan adalah hal terberat dalam hidup
remaja, dimungkinkan ketika memasuki usia ini, seorang remaja akan mengalami
tekanan tanpa adanya orang tua yang dapat memberikan kasih sayang, perhatian
dan ketidakberuntungan yang dirasakan (remaja hidup dalam keluarga tidak
mampu). Kondisi tersebut memungkinkan remaja memiliki kecenderungan untuk
melakukan hal-hal yang bersifat negatif, misalnya perilaku yang menyangkut
sejumlah kenakalan remaja. Graham (Sarwono, 2007) menyebutkan bahwa ada
beberapa faktor yang menyebabkan remaja memiliki penyimpangan perilaku
diantaranya adalah kemiskinan yang terjadi dikota-kota besar, bencana alam,
perceraian, perpisahan yang terlalu lama, kematian orang tua, dan lain lain.

Adanya kecenderungan yang berupa sejumlah kenakalan remaja, menuntut
para remaja di Negeri ini khususnya remaja yang bertempat tinggal di Panti
Asuhan untuk dapat membangun kekuatan diri, karena dengan kekuatan inilah
maka remaja dapat bersikap positif meskipun dalam kondisi kurang
menguntungkan. Dalam hal ini, Desmita (2007) menjelaskan bahwa resiliency
merupakan kekuatan dasar yang menjadi pondasi dari semua karakter positif
dalam membangun kekuatan emosional dan psikologis remaja.

Desmita (2007) juga menyebutkan bahwa resiliency akan mengubah setiap
kondisi yang tidak menyenangkan menjadi sesuatu tantangan. Maksudnya,
bagaimana remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan dapat belajar dan
mengambil hikmah dari setiap permasalahan yang dihadapi dan menjadikan
permasalahan atau pengalaman yang tidak menyenangkan sebagai sesuatu yang

menyenangkan.



Adanya resiliency yang dimiliki oleh remaja yang bertempat tinggal di
Panti Asuhan adalah menjadi salah satu harapan agar remaja tersebut dapat
berkembang secara positif dan mampu terhindar dari hal-hal negatif. Liquanti
(Octavia, 2009) menyebutkan secara khusus bahwa resiliency merupakan
kemampuan yang dimiliki remaja di mana mereka tidak mengalah saat
menghadapi tekanan dan kesengsaraan dalam hidupnya, misalnya; mereka mampu
terhindar dari kegagalan di sekolah, penyalagunaan obat terlarang, gangguan
mental dan kenakalan remaja. Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan tujuh
aspek-aspek resiliency sebagai berikut: regulasi emosi, pengendalian impuls,
optimisme, empati, kemampuan menganalisis masalah, efikasi diri, dan
peningkatan aspek positif.

Dalam hasil penelitian Reivich dan Shatte (2002), juga disebutkan tentang
pentingnya resiliency untuk mengatasi hambatan pada masa kecil seperti keluarga
yang berantakan, kehilangan orang tua, kemiskinan, diabaikan secara emosional
ataupun siksaan fisik. Hal ini digunakan untuk menanggulangi dampak yang akan
terjadi pada masa remaja dan untuk menciptakan tanggung jawab pada masa
remaja.

Resiliency untuk kehidupan remaja yang bertempat tinggal di Panti
Asuhan merupakan kekuatan dasar yang penting untuk dimiliki, sehingga idealnya
adalah setiap remaja tersebut memiliki resiliency yang tinggi dalam
kehidupannya, agar menjadi pribadi yang tangguh dan pantang menyerah dalam
menghadapi situasi apapun dimasa mendatang. Henderson dan Milstein (Desmita,

2007) menyatakan bahwa remaja yang memiliki resiliency dapat dicirikan ia



memiliki kompetensi secara sosial, dengan ketrampilan-ketrampilan hidup seperti:
pemecahan masalah, berpikiran kritis, kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran
akan tujuan dan prediksi masa depan yang positif bagi dirinya sendiri, memiliki
minat-minat khusus, tujuan-tujuan yang terarah, dan motivasi untuk berprestasi di
sekolah dan dalam kehidupan.

Adanya resiliency dalam diri manusia khususnya remaja yang bertempat
tinggal di Panti Asuhan adalah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah: I am yang bersumber dari kekuatan pribadi (yang meliputi locus of
control), 1 have yang bersumber dari pemaknaan seseorang terhadap besarnya
dukungan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap dirinya, dan I can yang
bersumber dengan apa saja yang dapat dilakukan oleh seseorang sehubungan
dengan ketrampilan-ketrampilan sosial dan interpersonal (Grotberg dalam
Desmita 2009).

Menurut Grotberg (Desmita, 2009) sebagaimana yang disebutkan diatas,
bahwa locus of control yang tercakup dalam I am (kekuatan pribadi) menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi resiliency pada individu.

Locus of control merupakan salah satu aspek kognitif yang dimiliki oleh
setiap individu khususnya remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan dalam
membentuk keyakinannya terhadap kemampuan kontrolnya. Munandar (2004)
menyatakan bahwa locus of control sebagai keyakinan atau harapan individu
mengenai sumber penyebab peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, yaitu

kecenderungan untuk merasa apakah peristiwa itu dikendalikan dari dalam dirinya



(internal) atau dari luar dirinya seperti keberuntungan, nasib, kesempatan,
kekuasaan orang lain dan kondisi yang lain yang dapat dikuasai (eksternal).

Menurut Rotter (1966) locus of control terdiri atas internal locus of
control dan external locus of control. Orang yang memiliki internal locus of
control berkeyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya karena pengaruh
dirinya sendiri, sedangkan orang yang memiliki external locus of control
berkeyakinan bahwa faktor yang ada diluar kontrolnya akan mempengaruhi
perilakunya. Melalui konsep internal locus of control dan external locus of
control tersebut,maka dapat diketahui tentang keyakinan atau pusat kendali pada
remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan dalam berperilaku resilien.
Apakah perilaku resilien tersebut dipengaruhi oleh faktor internal atau external
locus of control.

Remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan yang memiliki internal
locus of control berkeyakinan bahwa perilaku resilien yang dilakukannya berpusat
pada dirinya dan merupakan konsekuensi dari dirinya sendiri, sedangkan remaja
yang memiliki external locus of control berkeyakinan bahwa perilaku resilien
yang dilakukanya berpusat pada faktor yang ada diluar kontrolnya yang dapat
mempengaruhi perilakunya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengasuh Panti Asuhan di
Yogyakarta (Wawancara pada hari selasa, tanggal 23-03-2010) dapat dijelaskan
bahwa dalam penanganan permasalahan psikologis yang dapat membantu remaja
pada saat menghadapi masalah belum ada. Hal ini dengan alasan bahwa dalam

Panti Asuhan tidak ada peran psikolog. Selain itu, banyaknya anak asuh dan



kesibukan dari para pengasuh menjadikan para pengasuh kurang memberikan
perhatian dan kasih sayangnya termasuk pada anak asuh yang memasuki usia
remaja.

Kurangnya perhatian, kasih sayang dan penanganan terhadap masalah
psikologis pada remaja, memungkinkan seorang remaja yang bertempat tinggal di
Panti Asuhan memiliki regulasi emosi rendah, karena pada hakikatnya remaja
yang bertempat tinggal di Panti Asuhan sangat membutuhkan hal tersebut.
Adanya kasih sayang, perhatian penanganan psikologis dari para pengasuh yang
merupakan pengganti orang tua akan memberikan ketenangan dan fokus pada diri
remaja, sehingga ketika sedang menghadapi masalah yang cukup berat, kasih
sayang, perhatian dan penanganan psikologis tersebut dapat membantu meredakan
emosi yang ada dalam diri remaja dan remaja dapat memfokuskan pikiran-pikiran
yang mengganggu dan mengurangi stress atau trauma.

Pentingnya perhatian, kasih sayang dan dukungan yang di berikan juga
memungkinkan remaja akan dapat bersikap optimis terhadap masa depan dan
memiliki efikasi diri, sehingga remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan
dapat menjadi manusia sukses dalam segala hal dan tidak menjadi manusia yang
gagal dalam pendidikan dan situasi lainya yang penuh dengan tantangan.

Selain itu, hasil wawancara juga dilakukan terhadap delapan subjek
penelitian yang didasarkan pada aspek-aspek resiliency dari Reivich dan Shatte
(2002) antara lain: regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati,
kemampuan menganalisis masalah, efikasi diri dan peningkatan aspek positif.

Pertama, enam remaja mengatakan bahwa mereka mengalami ketidaktenangan



atau merasa tertekan pada saat menghadapi masalah. Dalam artian, mereka tidak
bisa bangkit dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Kedua, pada saat
menghadapi masalah,empat remaja lebih cenderung tidak bisa mengontrol
perilakuya misalnya mudah marah dan menyakiti temannya, sedangkan empat
lainnya lebih cenderung untuk melampiaskan dengan berbagi masalah dengan
temannya.

Ketiga, dari ke delapan remaja tersebut, empat remaja kurang dapat
bersikap optimis dan empat remaja dapat bersikap optimis terhadap masa
depanya. Keempat, delapan remaja mengatakan bahwa mereka merasa belum
mampu melihat tanda-tanda psikologis dan emosi dari temanya dan memahami
orang lain yang sedang memiliki masalah. Kelima, jika menghadapi masalah,
delapan remaja tersebut mengatakan kurang dapat menganalisis apa penyebab dari
masalah yang sedang dihadapi. Keenam, dari kedelapan remaja tersebut
mengatakan bahwa mereka belum mampu memecahkan masalah secara efektif.
Ketujuh, dari delapan remaja tersebut, enam remaja belum bisa menggambarkan
masa depan dan tujuan hidupnya, mereka mengatakan hidupnya akan dijalani
secara mengalir saja, sedangkan dua remaja mengatakan jika suatu saat ia ingin
menjadi orang yang sukses dan berguna bagi siapapun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan remaja yang bertempat
tinggal di Panti Asuhan, data yang didapatkan diatas menunjukan kesenjangan
antara resiliency yang dimiliki oleh remaja yang bertempat tinggal di Panti
Asuhan dengan aspek-aspek resiliency yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte

(2002).



Resiliency pada remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan dapat
diketahui melalui konsep locus of control. Dua remaja dengan kecenderungan
pada arah internal locus of control lebih mempergunakan kemampuan dan
berusaha untuk menyelesaikan setiap persoalan yang terjadi dalam hidupnya tanpa
tergantung dengan orang lain, karena ia memiliki keyakinan dengan adanya
kemampuan yang dimiliki dan usaha yang dilakukan akan membantu persoalan
akan menjadi cepat selesai. Sedangkan enam remaja dengan kecenderungan pada
arah external locus of control lebih cenderung memiliki kecemasan yang tinggi
dan lebih mudah bersikap frustasi ketika dihadapkan dengan permasalahan dalam
hidupnya, selain itu ia tidak dapat meyelesaikan masalah jika tidak ada bantuan
dari teman.

Melihat hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang resiliency. Faktor penyebab tinggi rendahnya resiliency yang dimiliki oleh
remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Yogyakarta akan diketahui
melalui konsep locus of control. Adanya konsep locus of control yang digunakan
akan menunjukan kecenderungan arah internal atau external locus of control
dalam mempengaruhi tinggi rendahnya resiliensi yang dimiliki oleh remaja yang
bertempat tinggal di Panti Asuhan Yogyakarta. Maksudnya, apakah remaja yang
bertempat tinggal di Panti Asuhan dengan kecenderungan arah internal locus of
control dapat bersikap resilien, atau sebaliknya remaja yang bertempat tinggal di
Panti Asuhan dengan kecenderungan arah external locus of control dapat bersikap

resilien.



B. Rumusan Masalah
Dari adanya permasalahan yang dipaparkan diatas, maka yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah ada hubungan antara locus of control dengan resiliency pada
remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan

Putri Aisyiyah Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antara locus of control dengan resiliensi pada remaja yang bertempat
tinggal di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.

1). Secara Teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
pengembangan ilmu psikologi khususnya psikologi perkembangan. Terutama
yang berhubungan dengan locus of control dan resiliency.

2). Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak, khususnya remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan agar
dapat bersikap resilien karena dengan sikap resilienlah, mereka akan menjadi

pribadi yang handal dan siap menghadapi tantangan dalam hidup. Sedangkan
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untuk lembaga-lembaga yang memiliki anak asuh, agar lebih memperhatikan
tentang kondisi pskologis anak asuh khususnya anak asuh yang memasuki usia
remaja, sehingga anak asuh dapat berkembang secara positif. Selain itu,
diharapkan agar hasil pengembangan penelitian tentang hubungan locus of
control dengan resiliency bagi peneliti selanjutnya, sehingga pada penelitian
selanjutnya dapat menghasilkan hasil empiris yang lebih banyak dan dapat
dimanfaatkan secara luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya

dalam bidang sosial dan psikologi perkembangan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai resiliency telah diteliti oleh beberapa peneliti,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Octavia (2009) yang
menghubungkan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada anak jalanan.
Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan
resiliensi pada anak jalanan. Sedangkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan “terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
dukungan sosial dengan resiliensi”. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima anak jalanan, maka semakin tinggi pula resiliensi
anak jalanan.

Dalam penelitian serupa juga dilakukan oleh Sanni (2009) yang
menghubungkan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja SMU 1
Pangkah Tegal. Pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja SMU 1 Pangkah Tegal. Hasil yang
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ditemukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan resiliensi, semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin tinggi resiliensi pada remaja. Sumbangan yang diberikan dari variabel
dukungan sosial untuk variabel resiliensi sebesar 12,2%.

Penelitian resiliensi yang ketiga dilakukan oleh Sisca dan Moningka
(2009) yang meneliti tentang “resiliensi perempuan dewasa muda yang pernah
mengalami kekerasan seksual di masa kanak-kanak. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang difokuskan untuk mengetahui resiliensi pada perempuan
dewasa muda yang pernah mengalami kekerasan seksual di masa kanak-kanak.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan mediasi
terpenting dalam mengetahui apakah korban kekerasan seksual anak dapat
mengatasi dampak yang ditimbulkan atau tidak.

Penelitian resiliensi yang keempat dilakukan oleh Justisia (2010) yang
meneliti tentang “ hubungan antara external locus of control dengan resiliensi
pada orang tua yang memiliki anak autis”. Pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara external locus of control dengan resiliensi pada
orang tua yang memiliki anak autis. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah “ada hubungan negatif yang signifikan antara external locus of control
dengan resiliensi, semakin rendah external locus of control maka semakin tinggi
resiliensi pada orang tua yang memiliki anak autis.

Penelitian berikutnya adalah tentang locus of control dilakukan oleh

Zulkaida, dkk (2007) yang mengukur pengaruh efikasi diri pemilihan karir dan
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locus of control terhadap kematangan karir. Subjek penelitian adalah siswa kelas
XI SMA 39 Jakarta.

Berdasarkan dari kelima penelitian tersebut, ada beberapa perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah: pada penelitian
sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Octavia (2009) yang
menghubungkan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada anak jalanan.
Variabel bebas yang digunakan adalah dukungan sosial dan subjek yang
digunakan adalah anak jalanan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah dengan menggunakan variabel bebas berupa locus of control dan subjek
yang diteliti adalah remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah Yogyakarta.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sanni (2009) yang menghubungkan
antara dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja SMU 1 Pangkah Tegal.
Variabel bebas yang digunakan adalah dukungan sosial dan subjek yang
digunakan adalah remaja SMU 1 Pangkah Tegal. Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ini, variabel bebas yang digunakan adalah locus of
control, subyek yang diteliti adalah remaja bertempat tinggal dipanti Asuhan Panti
Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah Yogyakarta.

Penelitian resiliensi berikutnya yang dilakukan oleh Sisca dan Moningka
(2009) yang meneliti tentang resiliensi perempuan dewasa muda yang pernah
mengalami kekerasan seksual di masa kanak-kanak merupakan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam
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penelitian ini subjek yang digunakan adalah tiga orang subjek yang pernah
mengalami kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, subyek yang diteliti adalah remaja yang
bertempat tinggal di Panti Asuhan Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan
Putri Aisyiyah Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Justisia (2010) yang meneliti tentang
hubungan antara external locus of control dengan resiliensi pada orang tua yang
memiliki anak autis. Dalam penelitian ini variabel bebasnya lebih spesifik yaitu
external locus of control dan subjek yang digunakan adalah orang tua yang
memiliki anak autis, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti variabel
bebas yang digunakan adalah locus of control dan subjek yang digunakan adalah
remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah Yogyakarta.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulkaida, dkk (2007) yang mengukur
pengaruh efikasi diri pemilihan karir dan locus of control terhadap kematangan
karir. Variabel bebas yang digunakan adalah efikasi diri pemilihan karir dan locus
of control, sedangkan variabel tergantung yang digunakan adalah Kematangan
Karir. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas XI SMA 39 Jakarta.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah berupa satu variabel bebas yaitu
locus of control, sedangkan variabel tergantung yang digunakan adalah resiliency
dan subyek yang diteliti adalah remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah Yogyakarta.
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang “hubungan
locus of control dengan resiliency remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah dan Putri Aisyiyah Yogyakarta” adalah memiliki

perbedaan dengan penelitian sebelumnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara locus of control dengan resiliency pada remaja yang bertempat tinggal di
Panti Asuhan. Semakin remaja memiliki kecenderungan pada arah internal locus
of control, maka semakin menunjukan tingginya resiliency yang dimiliki.
Sebaliknya semakin remaja memiliki kecenderungan pada arah external locus of
control, maka semakin rendah tingkat resiliencynya. Hal ini ditunjukan dengan
koefisien korelasi (ry,) sebesar 0.368 dan peluang kesalahan p sebesar 0.000
(p<0,01).

Sumbangan efektif locus of control terhadap resiliency dapat dilihat dari
(r*) sebesar 13,5%. Hal ini menunjukan bahwa locus of control memberikan
pengaruh terhadap resiliency sebesar 13,5% dan sisanya sebesar 86,5% resiliency
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini.

Subjek penelitian yaitu remaja yang bertempat tinggal di Panti Asuhan
memiliki kecenderungan pada arah kendali internal sebanyak 33 subjek,
sedangkan subjek penelitian memiliki kecenderungan pada arah kendali eksternal
sebanyak 30 subjek, dan 33 subjek lainya tidak bisa diidentifikasi arah
kecenderunganya karena skor z yang dimiliki tidak memenuhi standar
katagorisasi. Selain itu remaja yang bertempat tinggal dipanti asuhan rata-rata

memiliki resiliency yang tinggi sebanyak 36,4%.

77
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B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran dari hasil penelitian diantaranya :
1. Subjek Penelitian
Disarankan kepada remaja panti asuhan agar dapat meningkatkan
internal locus of control dengan cara membiasakan diri untuk
menggunakan kemampuan dan berusaha sendiri dalam menghadapi dalam
menghadapi situasi apapun, dan meminimalisir external locus of control
dengan cara lebih mandiri dan tidak tergantung pada orang lain agar dapat
bersikap resilien dalam menghadapi persoalan hidup dan siap menghapi
tantangan dimasa mendatang.
2. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali lebih lanjut
mengenai resiliency dapat melihat faktor faktor diluar locus of control
misalnya disayang, disukai banyak orang, mencita, autonomi, alturisme,
harga diri, bangga dengan dirinya sendiri, bertanggung jawab terhadap
perilaku sendiri dan menerima konsekuensinya, percaya diri, kepercayaan
penuh, struktur dan pengaturan di rumah, model-model peran, dorongan
untuk mandiri, akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, oraganisasi
keagamaan, keamanan dan kesejahteraan, berkomunikasi, memecahkan
masalah, humor, kreativitas, kemampuan sosial, kemampuan intelektual,
mengukur karakter sendiri dan orang lain, dan menjalin hubungan-

hubungan yang saling mempercayai.
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Bagi Panti asuhan terkait

Disarankan kepada panti asuhan terkait agar memberikan fasilitas
kepada remaja asuh untuk meningkatkan internal locus of control dengan
cara memberikan pengasuhan dengan penuh kehangatan, dukungan dan
dorongan kepada anak asuh, dan meminimalisir external locus of control
dengan cara mengajarkan kepada remaja di panti Asuhan untuk bisa lebih
mandiri dan tidak tergantung dengan orang lain, serta meningkatkan
tingkat resiliencynya dengan cara memperkuat hubungan, menjaga
konsistensi dari peraturan-peraturan di Panti Asuhan, mengajarkan
keterampilan hidup, perhatian dan dukungan, menyampaikan harapan yang
tinggi, memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam semua aspek

fungsi panti asuhan.
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44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
35.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
RELIABILITAS LOCUS OF CONTROL

Reliability

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

63 100.0
0 .0
63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.818 56

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 171.2857 135.207 A1 .819
VARO00002 171.4286 133.023 .246 .815
VAR00003 170.9365 135.060 130 .818
VAR00004 170.6825 132.510 .361 .812
VAR00005 170.8413 131.652 445 .811
VARO00006 171.2698 133.942 227 .815
VAR00007 171.5079 136.867 .040 .820
VAR00008 170.6667 133.645 .280 .814
VAR00009 170.5873 131.117 430 .811
VAR00010 170.3016 135.827 .208 .816
VARO00011 171.1111 132.584 .295 .814
VARO00012 171.1746 134.275 197 .816
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VARO00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VARO0031
VARO00032
VARO0033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO0037
VARO00038
VARO00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VARO00043
VAR00044
VAR00045

170.8095
170.4921
171.3651
170.6984
171.6825
171.7302
171.0159
170.5714
170.2381
171.2857
170.5397
171.2381
171.3016
171.3333
171.6349
170.5238
170.6190
170.4603
170.7460
170.4444
170.3175
170.6667
170.9365
170.7619
170.6825
171.9524
171.0159
171.6349
171.3651
170.5397
170.9206
171.7143
171.2063

134.479
134.931
136.332
129.666
132.381
134.845
136.080
132.088
135.636
131.078
132.704
132.313
133.085
134.581
134.881
133.189
135.691
131.478
131.418
134.735
133.059
130.355
133.448
130.539
132.769
133.111
137.790
135.107
135.365
134.446
131.397
138.885
133.844

176
.237
.051
.567
.303
149
.066
443
.229
.342
373
.216
.285
154
132
337
154
.528
432
.241
AT73
.396
314
521
.360
.239
-.008
120
120
.231
417
-.073
.158

.817
.815
.821
.808
.813
.818
.820
.811
.816
.812
.812
.816
.814
.818
.818
.813
.817
.810
.811
.815
.812
811
.814
.809
.813
.815
.821
.819
.818
.815
.811
.823
.818
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VAR00046 170.5714 136.217 1131 817
VAR00047 170.9841 131.435 408 .811
VARO00048 170.8254 129.727 AT75 .809
VAR00049 171.3968 135.985 .092 .819
VAR00050 170.4762 134.608 .284 .815
VARO00051 170.5873 133.214 403 .812
VARO00052 170.7143 134.530 .250 .815
VAR00053 170.5079 132.480 413 .812
VARO00054 170.6349 132.074 449 .811
VAR00055 171.0635 135.835 .080 .820
VAR00056 170.6190 133.401 .216 .816
Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 63 100.0
Excluded® 0 .0
Total 63 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.853

22
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00004 69.2381 43.959 .330 .851
VARO00005 69.3968 42.792 .505 .844
VAR00009 69.1429 42.447 485 .845
VAR00016 69.2540 42.483 519 .844
VARO0017 70.2381 44.346 .222 .856
VARO00020 69.1270 42.822 .538 .844
VAR00022 69.8413 42.781 .343 .852
VAR00023 69.0952 43.507 417 .848
VAR00028 69.0794 44.203 .325 .851
VAR00030 69.0159 42.403 .645 .841
VAR00031 69.3016 42.762 472 .845
VARO00033 68.8730 43.951 499 .846
VARO00034 69.2222 42176 419 .848
VARO00035 69.4921 44.157 .327 .851
VAR00036 69.3175 42.252 .569 .842
VARO00037 69.2381 43.571 .399 .848
VAR00043 69.4762 42.931 434 .847
VAR00047 69.5397 43.640 .342 .851
VARO00048 69.3810 42.046 480 .845
VARO00051 69.1429 44.576 .341 .850
VAR00053 69.0635 43.673 420 .848
VAR00054 69.1905 43.544 443 .847
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 63 100.0
Excluded® 0 .0
Total 63 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.856 21

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00004 66.8730 41.467 .306 .855
VARO00005 67.0317 40.193 499 .848
VAR00009 66.7778 39.853 480 .848
VAR00016 66.8889 39.971 .503 .848
VAR00020 66.7619 40.120 .547 .846
VAR00022 67.4762 40.157 .340 .856
VAR00023 66.7302 40.813 420 .851
VAR00028 66.7143 41.530 .323 .854
VAR00030 66.6508 39.747 .649 .843
VAR00031 66.9365 40.125 471 .849
VAR00033 66.5079 41.125 .526 .848
VAR00034 66.8571 39.544 419 .852
VAR00035 67.1270 41.467 327 .854
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VARO00036
VARO0037
VARO00043
VARO00047
VARO00048
VARO00051
VARO00053
VARO00054

66.9524
66.8730
67.1111
67.1746
67.0159
66.7778
66.6984
66.8254

39.562
40.822
40.326
41.017
39.500
41.789
40.956
40.663

578
409
428
.336
AT1
.355
426
AT74

.845
.851
.850
.854
.849
.853
.851

849
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RELIABILITAS RESILIENCY

1. Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 63 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.921 70
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00001 213.9683 371.257 441 .919|
VAR00002 213.7937 376.166 .333 .920
VARO00003 214.3175 379.188 .193 .921
VAR00004 214.1905 375.157 .352 .920
VAR00005 213.5238 375.124 .366 .920
VAR00006 214.5873 373.214 .390 .920
VARO0007 213.5873 374.956 430 .920
VAR00008 213.9048 371.894 .399 .920
VARO00009 213.2698 376.329 .399 .920
VARO00010 213.2540 376.773 433 .920
VARO00011 214.0794 379.332 .181 .921
VAR00012 213.8730 380.564 A79 .921
VARO00013 213.8095 369.318 .530 919]
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VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VAR00020
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VARO00031
VARO00032
VARO00033
VAR00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VARO00044
VARO00045
VARO00046

213.9524
213.9524
214.2063
213.7143
214.1270
214.0317
213.6984
214.3968
213.9048
214.0159
213.9365
213.7143
214.0159
213.9524
213.5873
213.6508
213.6825
213.7778
213.9683
213.8095
214.1746
213.0000
213.6032
214.7143
213.4921
213.7619
213.5238
213.9524
213.8730
214.5079
213.6667
213.5556
213.7460

372.659
367.336
371.650
370.014
370.951
385.644
376.053
373.501
372.700
366.597
377.899
368.046
372.242
378.788
374.730
374.683
383.962
372.950
382.289
371.802
379.082
382.355
377.340
370.788
374.254
372.313
373.318
369.885
376.790
387.448
372.645
368.477
371.193

.389
.636
423
.508
407
.028
.296
.336
373
.608
.209
.545
511
234
.387
.346
.026
436
.076
458
.168
.354
.346
497
525
471
470
524
.245
.105
527
.534
.508

.920
918
919
919
.920
.923]
.920
.920
.920
918
.921
919
919|
.921
.920
.920
922
.919]
922
919
.922
.921
.920
919

.919|
919
919

.919|
.921

.923
919
919
919
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VAR00047 213.7619 375.959 .310 .920
VAR00048 213.8254 374.953 .391 .920
VARO00049 213.7460 373.999 499 919
VAR00050 213.8254 373.921 .334 .920
VARO00051 213.8889 371.358 489 919
VAR00052 213.3016 377.698 .371 .920
VAR00053 214.1270 380.758 178 .921
VAR00054 213.8095 375.028 .296 .921
VARO00055 213.9683 375.838 .388 .920
VAR00056 213.8254 371.082 .525 .919
VARO0057 214.2381 372.475 .380 .920
VAR00058 214.0476 379.498 .209 .921
VARO00059 213.7460 375.580 405 .920
VAR00060 213.5238 371.060 .563 .919
VARO00061 213.4286 372.765 512 919
VAR00062 213.9206 370.397 .542 .919
VARO00063 214.2063 374.328 .393 .920
VAR00064 213.9841 379.984 157 922
VARO00065 213.6825 384.640 .026 922
VAR00066 213.6349 369.558 577 .919
VAR00067 213.4444 370.477 .638 918
VAR00068 214.1587 376.491 .279 .921
VARO00069 213.9524 377.272 .246 .921
VAR00070 213.8413 375.813 .294 .920
2. Reliability
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 63 100.0

Excluded® 0 .0l

Total 63 100.0
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Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 63 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.931 50

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 154.6190 269.853 406 .930
VAR00002 154.4444 273.606 312 .931
VAR00004 154.8413 273.491 .299 .931
VAR00005 154.1746 271.243 411 .930
VARO0006 155.2381 270.249 404 .930
VAR00007 154.2381 271.636 455 .930
VAR00008 154.5556 269.122 412 .930
VAR00009 153.9206 272.590 438 .930
VAR00010 153.9048 273.088 470 .930
VAR00013 154.4603 267.188 .5635 .929|
VAR00014 154.6032 270.340 .381 .931
VAR00015 154.6032 265.082 .661 .928
VAR00016 154.8571 269.479 415 .930
VAR00017 154.3651 266.945 .548 .929]
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VARO00018
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VARO00025
VARO00026
VARO00028
VARO00029
VARO0031
VARO00033
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VAR00044
VARO00045
VARO00046
VARO00047
VARO00048
VARO00049
VARO00050
VARO0051
VARO00052
VARO00055
VARO00056
VARO0057
VARO00059
VARO0060
VARO00061
VARO00062

154.7778
155.0476
154.5556
154.6667
154.3651
154.6667
154.2381
154.3016
154.4286
154.4603
153.6508
154.2540
155.3651
154.1429
154.4127
154.1746
154.6032
154.3175
154.2063
154.3968
154.4127
154.4762
154.3968
154.4762
154.5397
153.9524
154.6190
154.4762
154.8889
154.3968
154.1746
154.0794
154.5714

269.724
271.304
270.767
264.581
265.010
270.097
272.055
271.633
270.055
269.543
278.295
273.967
268.397
271.770
269.375
271.566
266.405
269.607
266.360
267.792
272.408
272.479
271.985
273.221
268.930
274.627
272.982
268.382
270.681
272.727
268.598
270.365
267.604

.369
319
.351
.625
.593
498
.381
.356
451
453
378
.356
.503
511
493
430
.583
.555
.543
.558
.333
374
463
.259
495
.362
.383
.545
.354
402
574
.507
.570

.931
.931
.931
.929
.929
.930
.931
.931
.930
.930
.931
.931
.930
.930
.930
.930
.929
.929
.929
.929
.931
.931
.930
.932
.930
.931
.930
.929
.931
.930
.929
.930
.929
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VAR00063 154.8571 272.544 .350 .931
VAR00066 154.2857 267.433 .581 .929
VARO0067 154.0952 267.733 .669 929
3. Reliability
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 63 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
932 48
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

VAR00001 148.7302 255.813 .380 .931
VARO00002 148.5556 259.154 .297 .932
VAR00005 148.2857 256.175 428 .931
VARO00006 149.3492 255.554 404 .931
VAR00007 148.3492 256.941 453 .930
VARO00008 148.6667 253.903 433 .931
VAR00009 148.0317 257.805 440 .931
VAR00010 148.0159 258.274 474 .930
VAR00013 148.5714 252.604 .535 .930
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VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VARO00025
VARO00026
VARO00028
VARO00029
VARO0031
VARO00033
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VAR00044
VARO00045
VARO00046
VARO00047
VARO00048
VARO00049
VARO00051
VARO00052
VARO00055
VARO00056
VARO00057
VARO00059

148.7143
148.7143
148.9683
148.4762
148.8889
149.1587
148.6667
148.7778
148.4762
148.7778
148.3492
148.4127
148.5397
148.5714
147.7619
148.3651
149.4762
148.2540
148.5238
148.2857
148.7143
148.4286
148.3175
148.5079
148.5238
148.5873
148.5079
148.6508
148.0635
148.7302
148.5873
149.0000
148.5079

255.917
250.498
254.838
251.802
255.552
256.652
256.194
249.789
250.124
255.272
257.166
256.666
255.349
254.797
263.378
259.236
253.899
257.257
254.512
257.207
251.498
254.959
251.575
252.931
257.576
257.891
257.318
254134
260.028
258.200
253.698
256.323
257.706

370
662
414
571
351
316
345
636
607
505
388
366
452
456
381
353
497
499
502
412
597
554
551
569
336
366
459
501
350
384
547
340
416

.931
.929
.931
.929
.932
.932
.931
.929
.929
.930
.931
.931
.930
.930
.931
.931
.930
.930
.930
.931
.929
.930
.930
.929
.931
.931
.930
.930
.931
.931
.930
.932
.931
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VAR00060 148.2857 253.982 573 .930
VAR00061 148.1905 255.995 490 .930
VAR00062 148.6825 252.801 579 .929|
VAR00063 148.9683 258.096 .336 .931
VAR00066 148.3968 252.824 .581 .929|
VAR00067 148.2063 253.070 672 .929
4. Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 63 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 63 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.932 47
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected ltem- [ Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

VARO00001 145.5714 249.346 .367 .931
VAR00005 1451270 249.113 440 .930
VAR00006 146.1905 248.673 408 .931
VAR00007 145.1905 250.157 452 .930
VAR00008 145.5079 246.931 441 .930
VAR00009 144.8730 250.951 442 .930
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VARO00010
VARO00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VARO00025
VARO00026
VARO00028
VARO00029
VARO0031
VARO00033
VARO00035
VARO00036
VARO0037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VARO00041
VAR00044
VARO00045
VARO00046
VARO00047
VARO00048
VARO00049
VARO00051
VARO00052
VARO00055
VARO00056

144.8571
145.4127
145.5556
145.5556
145.8095
145.3175
145.7302
146.0000
145.5079
145.6190
145.3175
145.6190
145.1905
145.2540
145.3810
145.4127
144.6032
145.2063
146.3175
145.0952
145.3651
145.1270
145.5556
145.2698
145.1587
145.3492
145.3651
145.4286
145.3492
145.4921
144.9048
145.5714
145.4286

251.479
245.859
249.186
243.896
247.705
244.930
249.103
249.806
249.706
243.046
243.317
248.498
250.382
249.870
248.369
247.859
256.469
252.424
247.220
250.378
247.784
250.597
244541
248.103
244942
246.166
250.945
250.894
250.586
247.448
253.313
251.378
246.894

472
.534
.368
.657
428
577
.338
318
.333
.637
.611
.504
.387
.366
461
463
.384
.352
493
.503
.500
402
.607
.558
547
.570
.328
374
455
497
.342
.384
.549

.930
.930
.931
.929
.931
.929
.931
.932
.931
.929
.929
.930
.931
.931
.930
.930
.931
.931
.930
.930
.930
.931
.929
.930
.929
.929
.931
.931
.930
.930
.931
.931
.929
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VARO00057
VARO00059
VARO0060
VARO0061
VARO00062
VARO00063
VARO00066
VARO0067

145.8413
145.3492
145.1270
145.0317
145.5238
145.8095
145.2381
145.0476

249.426
250.908
247.080
249.354
245.802
251.382
246.217
246.369

344
415
579
482
591
331
574
669

.931
.931
.929
.930
.929
.931
.929
.929
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DATA PENELITIAN LOCUS OF
CONTROL.

DATA PENELITIAN RESILIENCY.
UJI NORMALITAS.

UJI LINIERITAS.

UlJI KORELASI PRODUCT
MOMENT

DESKRIPTIF DATA PENELITIAN
HISTOGRAM

KURVA LINIER



SKOR AITEM LOCUS OF CONTROL

105

NO. SKOR AITEM JUMLAH
1. 344444232223323222323 45
2. 443344444443333333433 54
3. 444444344333433333334 54
4. 343344344433333323433 51
5. 233333233333343323323 44
6. 333334344333333333333 48
7. 443444143343431434223 49
8. 444444344443444333443 58
9. 434433343333343343433 50
10. 344344344334343434433 53
11. 333333444344323423423 49
12. 444434334244342444231 52
13. 333444343333333333423 49
14. 344444243333344433443 52
15. 333334343333433333323 48
16. 344444244444434424414 56
17. 344334343333443433443 51
18. 444444344444444433414 59
19. 443444444444433444444 57
20. 344444244234444322423 54
21. 333344344333232433323 47
22. 333334344223333333323 46
23. 333434334343323322312 48
24. 334344333333434333433 50
25. 343344444324341343413 50
26. 344433244343434433223 52
27. 344444444444344444444 58
28. 334444344444444333434 57
29. 444444144444444444434 57
30. 444444344342443423413 55
31. 444444443434444444413 58
32. 434444343443343433433 54
33. 442344343333333433423 49
34. 433344243343443423323 51
35. 334434343333323322333 48
36. 443344344433332434223 51
37. 443244344442434234113 53
38. 344444344344324444213 54
39. 444144244444444414414 55
40. 444444444444444444444 60
41. 442444444444444444444 58
42. 344434343333343434423 51
43. 344344344333324332422 51
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44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.

344444144442343344424
333343232233333323433
444444344443343333333
333233333333333333332
444444143332232434333
344344434443434433343
444444444444343444443
343344243344434444334
444444444433444443413
343443244334444444434
431344243344433444233
444434242344433324212
333333343333333333323
344444443333333423322
333314333333333323333
334333443432344433434
343443342343344343222
344344343332323433432
334444333333333333333
343444243333334433433
333344334333334343233
333344333434344333333
333444444323333443424
344444342432344344413
332444433332333434333
332244343231434434432
334214244434444333434
344443433343243232343
342234333322333343323
334444334433333244323
442244343323233323323
134143343333323333333
443344343342333212323
344444334342443343343
443234343323343433322
343444444343434334333
444444344433434332323
444444444444444444444
444444144433343314334
443444443343343444413
334444143443444444443
334333233333333333323
343443242333434234233
334444344343443442323
343344243333444344323
343434344433343434332

52
43
56
44
47
55
58
52
58
53
49
52
46
52
44
50
51
48
49
50
49
51
50
52
47
45
50
51
43
51
46
43
50
53
48
55
56
60
53
54
53
45
49
54
51
52
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90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.

343344343343433433433
333444444443433443444
444444343343333334323
344344343443444344333
334433344434344343434
444444344433343334433
444444334433333332323

51
54
53
55
53
55
53
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SKOR AITEM RESILIENCY
No. SKOR AITEM JUMLAH
1. 33444334443343334233323344444442243323334333333 153
2. 43423344444444444333344444444444444334343444444 175
3. 32423333443333333233343333344334344334443333333 150
4. 32333233444333332333332443344433444433334433433 152
5. 23333232433233333432333433344333244433444433334 148
6. 32332233443333323233333333333323334423343333333 139
7. 33434244444324434344124443433444324433444434433 162
8. 32443232444333344333333443344343334333434433344 156
9. 32433333443343434333333433443333134434344444444 158
10. 34333233443343433444333333344433444434344433444 162
11. 22424433444444324232343443344443244433443333333 156
12. 14444343444413433342132423333334334313333324321 141
13. 33333233443333443343333443344433444434344433434 160
14. 43433233443343433344334434333334434423343343433 157
15. 33433233443323333333333433344233444323333433344 149
16. 44412144444242412144344444444444341414443444432 156
17. 44434434444444443443433444344444344434434433444 176
18. 44444444444444444444424444444444444444444444444 186
19. 22434244444442324243143444144444444444442444443 163
20. 33323333444333333332433332344443334333333333333 147
21. 33423333443332233343232432343334244423332433434 145
22. 22422233442333323233232323333223334323233333333 130
23. 34434334443443333333333333344443334423333433343 156
24. 23322243443233333323233433433313334333243344433 141
25. 43344444444443432132344433444434244444244244434 165
26. 32334242343332332343333333233333233323323333333 136
27. 32444244444333444443234444444444444414244444424 169
28. 23434334444343334244234444344344424423334444433 162
29. 44444443444443433444444444444343444424344444443 178
30. 33413444444443414243144441244444344434443443433 161
31. 43434342442443434343344443444444334434244444433 168
32. 32433142443333423343134434432333434423143334334 146
33. 33434444444343333243144433444434344414443443433 163
34. 32343243443332344333234433323333334323333334434 147
35. 32333233443343333333333433344343334423233333333 146
36. 43444333444213444243233443444324424342234344444 158
37. 32323414444344433344424444444444423324244333433 159
38. 43444344444444444344414443344443424324334344444 171
39. 44414141444444414444344444444444444414444444414 169
40. 41441141441111411444424444444443444414444444444 152
41. 32341242442121322344223323311114423314242134311 117
42. 22432333333333333332433443433333334323332333433 142
43. 32424134443433133132343422344434244313232433443 142
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44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
&4.
85.
86.
87.
88.
89.

44444144441132333444132424423344444422433444423
22412323433333313232233322233323234323334323333
22433233332233333333333333333333333223333333333
22323233332333223232233332333333333323233333323
33344134444333344433243444443344444333444444344
33434144444343434343234444444333434423444444443
32433333444433324332334443444434444334444443422
32433142443323433344133313421124423424243344432
43444434444334144243344434434443434334414444444
42434442443332323233344434434444444224444444444
31322233232233333333223323432233423322233334334
22444244443424344232443433344433444323344344433
22333233333333333332333333333323333323333333333
24424334442343324433233343333343323333334333342
32334233333333323232333332333323333322333333323
33423332443333332343233433321333223313332243433
24434244324444334242224243433443434322444133433
31433234444443323232333433444443334324343333434
23333233343233323422223434433323423323232223332
22334233433333333233333443344433434424344344434
33423333333333334333233333222323333323333233422
32434232332222322333223323233333333323233344433
32444132442342334333333433343433444324443344434
24424134444422221334344433444433234424241444444
23334233444443434333334444344443334434444343444
33214442433324444433422442431312444332114443422
32424131443433133142244443344444344324413333434
21423141443133413432213423312323424212333234432
23434233332343334333333333323333323323333333444
23443143443333323343133433344334444314333333444
32433134334343434343243443433334434223234443334
13414334333332333333333343433343334332332433433
22414142442223224121223433433334434313434334444
22323243343333324233323333322233324323243334423
32423333333322322232234434333333224323332343313
33433333443333333333333433333333334323343333334
23423233433333333323333333333333333223333344443
32434234444333334333233433433333334324342344433
32434234444333334222233423433333334324342344433
34434444343244444434343434444343414334444444444
33334244444444332433243343444444224333444344433
33444232444333334332333442333333334232333333333
13322133444323344432233443433343324424433344333
32434233443333324233233434344333334233344344434
42443333443343333333333334333324344423333333333
33433133343333324333133433333323234323332343423

152
127
135
127
166
166
160
138
168
163
128
159
135
147
132
135
151
152
131
153
134
131
154
152
165
141
147
124
142
150
152
143
137
134
132
147
141
151
147
171
161
145
146
151
149
138
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90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.

22333244443323343333433432344433244323334433433
33434242444443444444144444444444434444444444444
33323233223333333332233333333343333232324423333
33434132443343323333333444333444433323344334333
42341231342121322233123413431214324413132123223
31434144332224333333243443442443344334434443433
23323233333333333232333332233333333323333333333

149
176
134
151
113
152
133




1. UJINORMALITAS

UJI ASUMSI

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum [ Maximum
LOC 96 70.25 5.633 59 84
RESILIENSI 96 149.86 14.096 113 186
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
LOC RESILIENSI

N 96 96
Normal Parameters® Mean 70.25 149.86

Std. Deviation 5.633 14.096
Most Extreme Absolute .063 .054
Differences Positive 062 054

Negative -.063 -.048
Kolmogorov-Smirnov Z .619 533
Asymp. Sig. (2-tailed) .838 .939
a. Test distribution is Normal.

2. UJI LINIERITAS
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total

N Percent Percent N Percent

RESILIENSI * LOC 96 100.0% 0 .0% 96 100.0%

Report
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RESILIENSI

LOC Mean N Std. Deviation

59 153.00 1

60 148.00 1

61 137.83 6 11.339

62 148.50 2 4.950

63 134.00 3 3.606

64 146.00 1

65 141.75 4 7.274

66 148.00 3 10.149

67 152.55 11 12.069

68 149.20 5 16.468

69 141.12 8 11.012

70 149.17 6 5.811

71 143.88 8 7.736

72 160.00 5 14.318

73 156.17 6 14.607

74 144.57 7 18.893

75 156.25 4 6.850

76 162.00 2 1.414

77 168.67 3 7.024

78 170.00 3 15.100

80 178.00 1

81 161.50 2 2121

82 143.00 2 36.770

84 151.50 2 .707

Total 149.86 96 14.096

ANOVA Table

Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

RESILIENSI Between Groups (Combined) 7756.081| 23 337.221| 2.184 .006

TLoc Linearity 2551.730| 1 2551.730| 16.523| 000




Deviation from

Linearity

Within Groups

5204.351| 22

11119.158( 72

236.561

154.433

113

1.632

.091

Total 18875.240| 95
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
RESILIENSI * LOC .368 135 .641 411
3. UJI KORELASI
Correlations
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
LOC 70.25 5.633 96
RESILIENSI 149.86 14.096 96|
Correlations
LOC RESILIENSI
LOC Pearson Correlation 1 368"
Sig. (2-tailed) .000
N 96 96
RESILIENS| Pearson Correlation 368" 1




Sig. (2-tailed) .000
N 96 96
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. DESKRIPSI DATA
Frequencies
Statistics
LOC RESILIENSI
N Valid 96 96
Missing 0 0] |
Mean 70.25 149.86
Std. Error of Mean 575 1.439]
Median 70.00 150.50
Mode 67 152
Std. Deviation 5.633 14.096
Variance 31.726 198.687
Range 25 73
Minimum 59 113
Maximum 84 186
Sum 6744 14387
Frequency Table
LOC
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 59 1 1.0 1.0 1.0
60 1 1.0 1.0 21
61 6 6.2 6.2 8.3
62 2 21 21 104

114



63 3 3.1 3.1 13.5
64 1 1.0 1.0 14.6
65 4 4.2 4.2 18.8
66 3 3.1 3.1 21.9
67 11 11.5 11.5 33.3
68 5 52 52 385
69 8 8.3 8.3 46.9
70 6 6.2 6.2 53.1
71 8 8.3 8.3 61.5
72 5 5.2 5.2 66.7
73 6 6.2 6.2 72.9
74 7 7.3 7.3 80.2
75 4 4.2 4.2 84.4
76 2 21 21 86.5
77 3 3.1 3.1 89.6
78 3 3.1 3.1 92.7
80 1 1.0 1.0 93.8
81 2 21 21 95.8
82 2 21 2.1 97.9
84 2 21 21 100.0
Total 96 100.0 100.0
RESILIENSI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 113 1 1.0 1.0 1.0
117 1 1.0 1.0 21
124 1 1.0 1.0 3.1
127 2 21 21 5.2
128 1 1.0 1.0 6.2
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130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

141

142

143

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

156

157

158

159

160

161

162

1.0

2.1

2.1

1.0

3.1

3.1

1.0

1.0

2.1

1.0

4.2

3.1

1.0

2.1

3.1

6.2

1.0

3.1

2.1

4.2

7.3

2.1

1.0

4.2

1.0

2.1

2.1

2.1

2.1

3.1

1.0

2.1

2.1

1.0

3.1

3.1

1.0

1.0

2.1

1.0

4.2

3.1

1.0

2.1

3.1

6.2

1.0

3.1

2.1

4.2

7.3

2.1

1.0

4.2

1.0

2.1

2.1

2.1

2.1

3.1

7.3

9.4

12.5

15.6

18.8

19.8

20.8

22.9

24.0

281

31.2

323

344

37.5

43.8

44.8

47.9

50.0

54.2

61.5

63.5

64.6

68.8

69.8

71.9

74.0

76.0

78.1

81.2
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163

165

166

168

169

171

175

176

178

186

Total

96

3.1

2.1

2.1

2.1

2.1

2.1

1.0

2.1

1.0

1.0

100.0

3.1

2.1

2.1

2.1

2.1

2.1

1.0

2.1

1.0

1.0

100.0

84.4

86.5

88.5

90.6

92.7

94.8

95.8

97.9

99.0

100.0

5. HISTOGRAM
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Mean =70.25
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6. Curve Fit

Model Description
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Mean =149.56
Stel. Dev. =14.006
N =896
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Model Name

Dependent Variable 1
Equation 1
Independent Variable

Constant

Variable Whose Values Label Observations in Plots

Linear

LOC

MOD_3
RESILIENSI

Included

Unspecified

Case Processing Summary

N

Total Cases
Excluded Cases®
Forecasted Cases

Newly Created Cases

96
0
0
0

a. Cases with a missing value in any

variable are excluded from the

analysis.

Variable Processing Summary

Variables
Dependent Independent
RESILIENSI LoC
Number of Positive Values 96 96
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missing Values  User-Missing 0 0
System-Missing 0 0

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:RESILIENSI

Model Summary

Parameter Estimates

Equation| R Square F

df1

df2

Sig.

Constant b1
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Linear 135 14.694 1 94 .000 85.226 .920
The independent variable is LOC.
RESILIENSI
Q2 Ohserved
200+ — Linear
o
180

160

140

1207

100
a3

63

LOC

&0

33
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BUKTI PRE ELIMINERY.

4. SURAT KETERANGAN
PENELITIAN.

(Y)
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Assalamualaikum Wr. Wb

Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada saudara/l yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi skala ini. Saya harap saudara/l
mengisi skala ini sesuai dengan keadaan atau pengalaman anda sendiri dan jangan
khawatir identitas anda akan di jamin kerahasiaanya.
Nama / Inisial :
Usia
Jenis Kelamin :
Intruksi

Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban berikut dengan memberikan
tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih:

> (SS) : Bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri anda.

> S) : Bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.

> (TS) : Bila peryantaan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda.

> (STS) : Bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri
anda.

Contoh:

Saya merasa gelisah, jika anda merasa gelisah maka silanglah:

SS | S| TS | STS

X

Sebelum menjawab, bacalah setiap pernyataan dengan baik. Semua jawaban
anda adalah benar asalkan sesuai dengan keadaan atau pengalaman anda sendiri.
Kejujuran dan kesungguhan anda sangat kami hargai.

Wassalamualaikum. Wr.WB.
Nama : Humaidah
Nim : 06710040

Universitas :UIN Sunan Kalijaga

¢ Selamat mengerjakan dan terima kasih 5%
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SKALA 1
NO. PERYATAAN JAWABAN
SS |S | TS | STS

1. Bila saya merencanakan sesuatu, saya akan melaksanakanya
sesuai rencana.

2. Bagi saya kerja keras akan membantu menyelesaikan
pekerjaan (misalnya piket panti asuhan, dll) dengan cepat.

3. Mampu atau tidaknya saya menyelesaikan masalah dengan
baik,itu tegantung diri saya sendiri.

4. Berhasil atau tidaknya saya disekolah, tergantung dari diri
saya sendiri.

5. Saya akan meraih apa yang saya inginkan dengan kerja keras.

6. Pada umumnya orang dapat meraih kesuksesan jika ia mau
bekerja keras untuk mewujudkanya.

7. Saya gagal karena kurang maksimal dalam berusaha.

8. Saya percaya suatu hari dapat meraih kesuksesan, jika saya
berusaha untuk mewujudkanya.

9. Banyak sedikitnya teman, tergantung pada bagaimana saya
dapat bergaul.

10. | Dapat tidaknya saya mengalami kecelakaan, sebagian besar
tergantung pada bagaimana saya berhati-hati.

11. | Jika saya meraih penghargaan di sekolah, itu karena prestasi
yang saya miliki.

12. | Frustasi atau tidaknya saya ketika menghadapi masalah yang
berat tergantung diri saya sendiri.

13. | Saya mampu menjadi pribadi yang mandiri.

14. | Tahan atau tidaknya saya tinggal di Panti Asuhan tergantung
diri saya sendiri.

15. | Saya mampu menjadi pribadi yang pantang menyerah.
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No. Pernyataan SS| S| TS| STS

16. | Adanya nasihat dari teman membantu saya dalam
menyelesaikan permasalahan dengan baik.

17. | keberhasilan saya di sekolah, sebagian besar karena dukungan
yang diberikan oleh pengurus Panti Asuhan.

18. | Saya mampu terhindar dari kenakalan remaja karena peraturan
dari Panti Asuhan.

19. | Kegagalan yang saya alami merupakan keberhasilan yang
tertunda.

20. | Kecelakaan yang terjadi pada kehidupan saya, tergantung
pada nasib yang menentukan.

21. | Jika diberi kesempatan saya akan memberikan jalan

pemecahan bila terjadi permasalahan pada anak Panti.
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SKALA II
NO. PERNYATAAN JAWABAN
SS |S | TS | STS

1. | Saya tetap bersikap tenang, meskipun saya memiliki masalah.

2. | Jika menghadapi masalah yang berat,saya merasa frustasi.

3. | Saya memahami bahwa dalam kehidupan ada susah ada
senang.

4. | Meskipun saya sedang marah dengan teman, saya tidak akan
membentak dia.

5. |lJika sedang menghadapi masalah, saya akan menyalakan
orang lain sebagai penyebab masalah tersebut.

6. | Saya tidak yakin bisa menyelesaikan masalah tanpa bantuan
orang lain.

7. | Saya dapat mengontrol perilaku saya, agar tidak merugikan
orang lain.

8. | Bagi saya, usaha bukanlah keberhasilan dalam menyelesaikan
suatu masalah.

9. | Saya yakin bahwa suatu saat saya akan menjadi orang yang
sukses.

10. | Saya yakin dapat mewujudkan impian saya.

11. | Saya bingung dengan tujuan hidup saya.

12. | Saya merasa ragu untuk dapat melewati cobaan dalam hidup.

13. | Jika ada masalah, saya cenderung melakukan hal-hal yang
bersifat negatif.

14. | Saya termasuk orang yang tidak dapat mengendalikan setiap
tekanan dalam hidup saya.

15. | Saya menyelesaikan suatu masalah dengan tenang.

16. | Saya sering membuat teman marah karena perilaku saya.

17. | Saya akan menyakiti teman, jika sedang bertengkar.
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No. Pernyataan SS| S| TS| STS
18. | Meskipun saya sedang menghadapi masalah yang berat, saya
tidak akan merasa frustasi.
19. | Saya menghibur teman yang memiliki masalah.
20. | Teman-teman mengatakan bahwa saya dapat mengerti
perasaan mereka.
21. | Saya tidak bisa melakukan sesuatu jika tidak ada temanya.
22. | Saya tidak suka mencoba hal-hal yang baru.
23. | Saya berfikir jernih ketika menyelesaikan masalah.
24. | Saya memahami bahwa dalam kehidupan ada kesuksesan dan
kegagalan.
25. | Saya termasuk orang yang mudah menyerah jika gagal
menyelesaikan masalah.
26. | Meskipun dalam keadaan kesal, saya tetap dapat mengontrol
diri dari kemarahan.
27. | Saya tidak akan menyerah,jika belum berhasil menyelesaikan
masalah.
28. | Saya merasa ragu jika suatu hari nanti menjadi orang sukses.
29. | Saya merasa ragu untuk dapat mewujudkan impian saya.
30. | Saya takut menghadapi tantangan dimasa mendatang.
31. | Jika melakukan kesalahan,saya tidak sepenuhnya bertanggung
jawab atas perbuatan saya.
32. | Jika menghadapi masalah, saya akan memikirkan apa
penyebab masalah itu.
33. Saya tidak ingin menyakiti teman meskipun dalam keadaan
bertengkar.
34. | Saya tidak merasa, jika hidup saya bermakna.
35. | Tujuan hidup saya adalah menjadi orang yang sukses dunia

akhirat.
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No. Pernyataan SS| S| TS| STS

36. | Saya merasa hidup saya lebih bermakna.

37. | Saya tidak bisa tenang jika sedang menghadapi masalah.

38. | Saya percaya dapat melewati cobaan dalam hidup.

39. | Jika saya sedih, saya membiarkan diri saya dalam kesedihan.

40. | Saya siap menghadapi tantangan dimasa mendatang.

41. | Jika sedang marah dengan teman, saya akan membentak dia.

42. | Saya tidak memiliki waktu untuk mendengarkan curhat
teman.

43. | Dalam menentukan sesuatu,saya lebih suka berfikir secara
matang.

44, | Jika melakukan kesalahan,saya bertanggung jawab atas
perbuatan saya.

45. | Saya yakin akan berhasil menghadapi masalah, jika berusaha
untuk menyelesaikanya .

46. | Saya marah apabila di kritik.

47. | Saya langsung marah apabila ada orang yang menentang

pendapat saya.

Terima kasih atas bantuanya...... m

Jangan lupa diisi semua yach dan diusahakan tidak ada yang terlewati
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HASIL WAWANCARA
Interviwee : Bpk. Yadi
Jabatan : Pengurus Panti Asuhan Putra Muhammadiyah
Interviwer : Humaidah

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Maret 2010

No.

Verbatim Wawancara

1.

T: bapak saya humaidah mahasiswi psikologi uin, jika diperkenankan saya
ingin menanyakan beberapa hal terkait kondisi anak asuh dipanti asuhan
ini?

J : ya mbak silakan saja, apa yang mau ditanyakan.

T : yang pertama, saya ingin menanyakan tentang kegiatan apa saja pak,
yang diadakan dipanti asuhan ini?

J: kegiatanya banyak mbak di sini, ada Program harian, artinya kegiatan ini
terperinci dari jam ke jam dalam satu hari. program harian yang kedua
adalah program mingguan, kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu sampai
tiga kali, dan kegiatan ini dibagi menjadi dua program yaitu: program
keagamaan dan program keterampilan dan olah raga. Sedangkan program
kegiatan yang ketiga adalah program tahunan yang diselenggarakan oleh
pihak Panti Asuhan atau pihak luar Panti Asuhan yang semua adalah
berhubungan dengan kepentingan dan aktifitas anak asuh. Kegiatan ini
meliputi aspek keagamaan, sosial dan olah raga serta kegiatan lain yang
sifatnya memberikan pendidikan dan pengembangan anak asuh, pengurus
maupun karyawan.

T: Selain kegiatan yang ada, ada tidak pak kegitan yang sifatnya adalah
untuk mengani permasalahan psikologis anak asuh disini?

J : kalo’ kegiatan untuk menangani psikologis blm ada mbak, soalnya
disini tidak ada peran psikolog, disini ya kalo’ dari pihak panti
menyerahkan ke masing-masing departemen yang sudah dibentuk
saja,misalnya masalah keamanan diserahin ke bagian keamanan seperti itu
aja, untuk masalah penanganan psikologis anak asuh belum ada. Disini
juga anak-anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian mbak
karena banyaknya anak asuh trus pengurusnya masih sedikit ditambah lagi
karena kasibukan para pengurus jadinya tidak sempat memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak yang tinggal disini
khususnya pada masa remaja. padahal kita tau pada masa remaja itu kan
anak-anak emosinya labil tidak terkendali, trus tingkat agresifitasnya tinggi
dan kebetulan disini biasanya permasalahan psikologis yang terjadi itu
pada anak-anak remaja. Tapi ya bagaimana lagi mbak kembali lagi pada
kesibukan kami sebagai pengurus jadinya ya permasalahan psikologis
kurang kami perhatikan, yang penting kami memberikan fasilitas kepada
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mereka untuk belajar agama dan beraklakul karimah itu saja.

T: Biasanya masalah seperti apa yang dihadapi oleh anak asuh disini pak?
J: ya bermacam-macam, namanya juga anak banyak dengan perbedaan
karakter. Misalnya Ada yang males disuruh untuk belajar, ada yang nilai
sekolahnya rendah, ada yang tidak krasan tinggal disini seperti kemarin ada
anak yang memilih kembali ke jalanan karena tidak krasan dengan suasana
dipanti asuhan katanya si karena di Panti Asuhan banyak peraturanya.

T: ow seperti itu ya pak,sebelumnya saya minta maaf ya pak sudah
mengganggu dan terima kasih banyak ya pak?
J: iya mbak sama-sama.
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HASIL WAWANCARA
Interviwee =R (inisial)
Jenis kelamin = Laki-laki

Tanggal interview = Selasa, 23 Maret 2010

Interviwer = Humaidah

No.

Verbatim wawancara

1.

T: dek sebelumnya maaf ya mengganggu, saya mau tanya-tanya dengan
adek, kira-kira adek keberatan ngga’?
J : ya mbak silakan mau tanya apa.

2. | T: adek asalnya mana?
J: asli Banjarnegara

3. | T: wah jauh banget ya dari Banjarnegara, sudah berapa lama dek tinggal di
Panti Asuhan?
J: ya lumayan lama mbak sekitar 4 tahun.

4. | T: ow iya ya sudah lama banget, kira-kira yang membuat adek tinggal di
Panti asuhan itu apa?
J: ya karena orang tua saya ngga’ mampu mbak makanya saya ditaruh
disini.

5. | T: ow gitu, lah selama tinggal di Panti asuhan apa nih yang membuat adek
merasa tertekan?
J: ya yang membuat saya tertekan itu karena jauh dari orang tua mbak, dan
misalnya kalo’ saya lagi kangen sama orang tua ngga’ bisa ketemu. Disini
kan setahun sekali mbak baru bisa pulang.

6. | T: emang kalo’ mau izin pulang ngga’ boleh ya dek?
J: yangga’ boleh mbak kan sudah ada aturanya setahun sekali baru boleh
pulang.

7. | T: lah trus kalo’ ngga’ bisa pulang, orang tua pernah kesini ngga’ njenguk
adek?
J: ngga’ pernah mbak, kan ngga’ ada biaya makanya ngga’ pernah kesini.

8. | T: selain itu masalah apa lagi yang membuat adek tertekan?
J: ya tuntutan dari Panti Asuhan agar mendapatkan prestasi yang bagus
disekolah mbak.

9. | T: ow gitu, kan bagus dek kalo’ ada tuntutan biar prestasinya bagus?

J: iya juga si mbak, tapi ya lihat-lihat kemampuan kita dulu mbak, kalo’
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ngga’ sesuai kemampuan kan bikin kita stress mbak.

10. | T: lah kira-kira apa yang adek rasakan pada saat merasa tertekan karena
jauh dari keluarga dan juga adanya tuntutan dari panti Asuhan agar
mendapatkan prestasi yang bagus?

J: ya kefikiran mbak kalo’ masalah jauh dengan keluarga kita juga ngga’
bisa pulang, trus kalo masalah prestasi juga ngga’ sesuai dengan
kemampuan saya, makanya terkadang saya merasa terbebani dan bingung
sendiri.

11 | T: kira-kira untuk mengatasi semua masalah itu agar adek ngga’ terbebani,
apa yang adek lakukan?

J: curhat dengan temen.

12. | T: oya, suatu saat adek pengen jadi apa?
J: belum tau mbak.

13. | T: kira-kira optimis ngga’ dek dengan masa depan adek, kalo’ misalnya
suatu saat adek jadi orang sukses?
J: kurang optimis mbak.

14. | T: lho kenapa kok kurang optimis dek?

J: ya saya bisa sekolah aja beruntung mbak, urusan masa depan mengalir aja
mau jadi apa saya besok.

15. | T: ow gitu, dek selama ini adek bisa memahami perilaku atau sikap temen
adek yang lagi ada masalah ngga’?

J: belum bisa mbak.

16. | T: trus kalo’ adek sendiri ada masalah terbiasa ngga’ memikirkan apa
penyebab permasalahan yang sedang adek alami?

J: belum terbiasa mbak dan sayapun kurang bisa memikirkan penyebabnya
biasaya saya hanya memikirkan masalahnya saja bukan penyebabnya.

17. | T: kalo’ adek sendiri selama ini mampu ngga’ memecahkan masalah dengan
baik biar ngga’ membebani fikiran adek?

J: belum mbak, saya merasa belum mampu. Kalo’ ada masalah terkadang
saya juga minta saran temen makanya kalo memecahkan masalah sendiri
saya belum bisa.

18. | T: oya kalo’ boleh tau, kira-kira tujuan hidup adek apa ni?

J: apa ya mbak, saya juga bingung dengan tujuan hidup saya sendiri

19. | T: lho kok bingung dek?

J: ya mbak belum pernah mikir sampai ke situ.
20. | T: ow yawda kalo’ gitu ya dek terima kasih banyak sudah dibantu?

J: ya mbak sama-sama.
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VERBATIM WAWANCARA

Interviwee =A (inisial)

Jenis kelamin = Laki-laki

Hari/Tanggal interwiew = Selasa, 23 Maret 2010

Interviwer =Humaidah

No. Verbatim wawancara

1. T: dek sebelumnya saya minta maaf ya menganggu, saya boleh ngga’
tanya-tanya adek?
J: boleh mbak, emangnya mau tanya apa

2. T: ya tanya-tanya aja dek, oya adek asalnya mana?
J: saya dari luar jawa mbak.

3. T: Wah jauh banget ya dari Luar Jawa kok bisa nyampe’ jogja, emang
kenapa adek bisa tinggal di sini?
J: saya tinggal disini itu karena keluarga saya tidak mampu mbak,
sedangkan saudara saya banyak, makanya sama orang tua, saya di taruh
disini biar saya bisa sekolah. Dulu sebelum saya tinggal disini saya itu
sering membantu orang tua cari uang biar bisa makan.

4. T: lah adek sendiri sudah berapa lama tinggal di Panti Asuhan?
J: saya dari kelas 6 SD mbak tinggal disini, kalo’ nyampe sekarang berarti
sudah 4 tahun mbak.

5. T: Wah sudah cukup lama juga ya, kira-kira seneng ngga’ dek tinggal

disini?
J: ya seneng si mbak soalnya banyak temennya, tapi ada ngga’ senengya
juga soalnya jauh dari orang tua.

6. T: kalo’ boleh tau dek, selama tinggal di Panti Asuhan kira-kira kondisi
yang membuat adek tertekan tu seperti apa?
J: banyak si mbak.

7. T: bisa di contohin ngga’ dek seperti apa?

J: sebenernya yang membuat saya tertekan itu masalah dengan keluarga
saya sendiri mbak, saya kasian dengan orang tua saya yang begitu bekerja
keras hanya untuk mencari uang buat makan, pokoknya saya merasa kasian
banget dengan mereka. Kalo’ ingat seperti ini saya merasa hidup saya
benar-benar tidak beruntung,kenapa harus keluarga saya yang hidup
kekurangan. Kenapa harus saya ya mbak yang hidup kaya gini, padahal
kalo’ saya lihat anak-anak seusia saya yang lebih kaya saya merasa iri
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banget.

T: kalo’ masalah di Panti Asuhan sendiri yang membuat adek tertekan tu
seperti apa?

J: ya biasa mbak kalo di Panti paling masalah dengan teman-teman, biasa
mbak anaknya kan banyak trus karakternya berbeda-beda ada yang sukanya
menang sendiri, pokoknya macem-macem mbak.

T: merasa tertekan ngga’ dek jauh dari orang tua?
J: ya jelas mbak, sudah lama ngga’ ketemu dengan orang tua dan saya juga
ngga’ pernah tau kabar mereka makanya sering membuat saya kefikiran.

10.

T: emang selama tinggal disini adek ngga’ pernah pulang atau gimana kok
sampai lama ngga’ ketemu orang tuanya?

J: saya belum pernah pulang sama sekali mbak selama disini, liburan juga
disini.

11.

T: Ow gitu, wah berarti sudah lama ya dek ngga’ ketemu dengan keluarga?
J: iya mbak. Sedih mbak kalo’saya ingat keluarga saya.

12.

T: yang sabar ya dek ya suatu saat juga akan ketemu dengan keluarga, yang
penting sekarang adek belajar yang rajin biar bisa menjadi orang sukses?

J: iya mbak, saya juga pengen jadi orang sukses biar pas besok pulang
keluarga saya bangga dengan saya.

13.

T: gitu donk, kan keren,hehehe.....oya dek misalnya kalo’ lagi ada masalah
gimana perasaanya adek?

J: kebetulan saya orangnya suka mikir mbak jadi kalo lagi ada masalah ya
saya fikir terus dan bingung mbak harus berbuat apa.

14.

T: lah trus kalo bingung gitu, cara nyelesaiinya gimana dek?
J: ya diam mbak sambil merenung, tapi biasanya lama-kelamaan juga
hilang sendiri.

15.

T: kira-kira adek bisa mengontrol perilaku adek ngga’ kalo’ lagi ada
masalah?

J: ya pernah mbak saya membentak teman, saya juga bingung kenapa saya
bisa seperti itu, tapi ya kalo’ boleh mengakui saya orangnya keras mbak,
jadi kalo’ saya lagi pusing saya ngga’ pengen di ganggu.

16.

T: kalo’ boleh tau ni dek, kalo’ adek lagi ada masalah biasanya memikirkan
penyebab masalah itu terlebih dahulu ngga’?

J: ngga’ mbak, saya biasanya hanya mikirin aja tapi ngga’ sempat
memikirkan penyebabnya apa.

17.

T: kalo’ adek sendiri selama ini mampu ngga’ memecahkan masalah
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dengan baik biar ngga’ membebani fikiran adek?
J: belum bisa mbak karena saya orangnya suka memikirkan suatu masalah,
saya juga ngga’ tau kalo’ ada masalah sukanya kefikiran terus.

18

T: trus dek kira-kira selama ini sudah bisa belum melihat kondisi
psikologis teman yang sedang menghadapi masalah?

J: ngga’ tau, tapi kalo’ ada teman yang minta bantuan ya saya bantu gitu
aja.

19.

T: oya dek, suatu saat pengen jadi apa?
J: pengen jadi orang sukses mbak biar orang tua saya bangga.

20.

T: wah bagus tu,,,,kalo’ tujuan hidup adek sendiri apa?
J: belum kefikiran mbak,

21.

T: makasih ya dek sudah dibantu.
J: ya mbak sama-sama.
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HASIL WAWANCARA

Interviwee = Z(inisial)

Jenis kelamin = Laki-laki

Hari/Tanggal interwiew = Selasa, 23 Maret 2010

Interviwer =Humaidah

No. Verbatim Wawancara

1. | T: dek maafya ganggu?
J: ngga’ kok mbak.

2. | T: Lagi sibuk apa ni dek kalo’ sore kaya gini?
J: ya sebentar lagi mau ngaji mbak ini tadi kan habis jamaah sholat asyar.

3. | T: benaran ni dek kira-kira ngga’ ganggu?
J: ya mbak ngga kok.

4. | T: adek namanya siapa dan asli mana?
J: saya Z(inisial) dan asli saya magelang mbak

4. | T: dek saya ingin tanya-tanya sama adek boleh ngga’?
J: boleh mbak.

5. | T: adek disini sudah berapa lama?
J: sudah 3 tahun lebih mbak

6. | T: wah sudah lama ya, kira-kira apa yang membuat adek tinggal di Panti
Asuhan ini?
J: ya sebenernya karena ada tetanggaku yang alumni sini mbak, trus saya di
suruh ke sini, saya juga orang kurang mampu mbak, orang tua saya ngga’
bisa biayain sekolah.

7. | T: ow gitu, lah selama tinggal di panti asuhan, kira-kira kondisi seperti apa
ni yang bikin adek tertekan?
J: ya kegiatanya sehari-hari mbak banyak banget.

8. | T: lho bukanya bagus dek kalo’ kita banyak kegiatan?
J: iya, tapi ya mbak namanya orang juga terkadang capek dan butuh istirahat
kalo’ ditekan dengan kegiatan terus-menerus ya bikin stress mbak. Saya aja
mbak terkadang sampai ngga’ kuat mikir soalnya terlalu banyak kegiatan
masa’ dari pagi sampe malam full dengan kegiatan mbak.

9. | T: oya dek, lah kira-kira untuk mengatasi semua masalah itu agar adek

ngga’ terbebani, apa yang adek lakukan?
J: ya dijalani aja mbak meskipun terkadang juga ngeluh.
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10. | T: Selain mengeluh, kira-kira kalo’ lagi ada masalah lebih memilih curhat
dengan teman atau di pendam sendiri masalahnya?
J: Curhat dengan temen.

11. | T: oya suatu saat adek pengen jadi apa ni?
J: belum kefikiran mbak mau jadi apa, ya mengalir ajala kaya air di
sungai,hehehe

12. | T:lho kok mengalir, emang ngga’ ada cita-cita pengen jadi apa gitu?
J: ya ada si mbak cita-cita tapi belum tau terwujud apa ngga’ soalnya saya
pesimis mbak dengan kemampuan saya sendiri.

13. | T: yangga’ boleh pesimis dek, mulai sekarang terwujud atau tidaknya suatu
saat yang penting kita ada usaha untuk mewujudkanya?
J: iya,,,

14. | T: oya dek selama tinggal di Panti asuhan, kira-kira sudah bisa memahami
belum kondisi temen yang sedang ada masalah?
J: lumayan mbak.

15. | T:trus biasanya kalo lagi lihat temen yang ada masalah, apa yang adek
lakukan?
J: ya bertanya mbak.

16. | T: dibantuin ngga’ dek temennya yang lagi ada masalah?
J: ngga’ mbak, saya ngga’ bisa bantu apa-apa. Ya kalo’ sudah saya tanyain
ya sudah, biasanya si gitu aja.

17. | T: trus kalo’ adek sendiri ada masalah terbiasa ngga’ memikirkan apa
penyebab permasalahan yang sedang adek alami?
J: ngga’ mbak.

18. | T: selama ini adek merasa mampu ngga’ memecahkan masalah dengan baik
biar ngga’ membebani fikiran adek?
J: belum mbak, ya kalo’ ada masalah biasanya minta bantuan temen.ya
curhat minta solusi dari temen.

19. | T: pertanyaan terakhir ni dek, kira-kira kalo’ boleh tau tujuan hidup adek

seperti apa ni?
J: apa ya mbak, belum kefikiran mbak.tapi pengenya bisa bahagiain orang
tua itu aja.
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HASIL WAWANCARA
Interviwee = S (inisial)
Jenis kelamin = Laki-laki

Tanggal interview = Selasa, 23 Maret 2010

Interviwer = Humaidah

No.

Verbatim Wawancara

1.

T: dek maaf ya ngganggu?
J: iya ngga’ apa-apa mbak.

T: adek namanya siapa dan asli mana?
J: nama saya S (inisial) dan asli saya dari Sumatera.

T: kok jauh banget ya dek, kira apa ni yang bikin adek kok tinggal di Panti
Asuhan?
J: saya dari keluarga dhuafa’ .

T: sudah berapa lama adek tinggal disini?
J: hampir 7 tahun, mulai saya kelas 5 SD.

T: berarti udah lama banget ya dek?
J: ya lumayan.

T: ngomong-ngomong, kalo boleh tau ni dek, selama tinggal disini kondisi
seperti apa yang bikin adek tertekan?

J: kegiatan dan peraturanya. Tapi saya orangya cuek jadi meskipun
kegiatanya banyak dan peraturanya juga banyak, saya buat enjoy aja mbak
biar ngga’ stress sendiri.

T: bagus itu dek, kalo’ persoalan yang bikin kita tertekan dibikin enjoy, lah
trus dek selama tinggal di Panti klo adek lagi banyak masalah, pernah ngga’
marah-marah atau sampe ngga’ bisa ngontrol perilaku gitu?

J: ya saya marahnya kalo’ pas lagi ada masalah trus ada temen yang
nggangguin dan nggojlokin, bisa-bisa kejadian tu mbak kalo’ sampe
berantem.

T: sering ngga’ dek berantem dengan temenya, ketika adek sedang ada
masalah?

J: lumayan mbak, saya orangya ngga’ kuatan kalo’ lagi stress ya ngga’ sa
diganggu kalo’ ngganggu tau sendiri akibatnya.
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9. | T:ow gitu, kalo boleh tau, selama ini adek sudah merasa mampu ngga’
membaca kondisi psikologis temen yang sedang ada masalah, ya mungkin
lewat perilakunya atau sikapnya gitu?

J: belum tau mbak.

10. | T: ngomong-ngomong ni, adek termasuk orang yang optimis ngga’?
J: ya optimis.

11. | T: suatu saat pengen jadi apa dek?

J: ya pengenya jadi guru.

12. | T: dek selama ini adek sudah merasa mampu ngga’ dapat memecahkan
masalah dengan baik, ya sepengalaman adek aja ketika lagi ada masalah?
J: belum.

13. | T: lho kok belum, kenapa dek?

J: ya belum aja soalnya saya selama ini kalo’ lagi ada masalah biasanya
ngga’ memecahkan sendiri tapi minta bantuan teman untuk ngasi saran.

14. | T: ow gitu, lah kalo’ lagi ada masalah biasanya adek memikirkan penyebab
masalah tersebut ngga’?

J: ya kadang-kadang tapi sering tidak.

15. | T: perntanyaan terakhir ni dek, kalo boleh tau tujuan hidup adek apa ni ?
J: apa ya tujuan hidup saya, ya untuk saat ini saya masih menjalani apa
adanya aja mbak.

16. | T; dek makasih ya atas bantuanya?

J: iy sama-sama.
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HASIL WAWANCARA

Interviwee = E (inisial)

Jenis kelamin = Perempuan

Hari/tanggal Wawancara = Kamis, 26 Agustus 2010

Interviwer =Humaidah

No.

Verbatim Wawancara

1.

T : Dek maaf ya ganggu, kira-kira kalo’ saya mau tanya bisa tidak?

J :Ngga’ ganggu kok mba’. Soalnya disini juga di ajari kalo’ ada mbak-
mbak mahasiswa harus dibantu biar suatu saat kalo’ kita butuh juga dibantu
orang lain gitu mbak.

T : Sebelumnya maaf ya dek kalo’ sekiranya ntar ada pertanyaan yang
membuat adek tidak berkenan?
J : Iya mbak ngga’ apa-apa.

T : Kalo’ boleh tau latar belakang adek tinggal di Panti Asuhan tu karena

apa?

J : Sebenernya ceritanya gini mbak, dulu kan keluarga saya transmigrasi ke
Sumatera,trus pas kelas 2 SD ibu saya meninggal, akhirnya sama nenek
disuruh balik ke Jawa lagi, dan karena keadaan yang tidak
memungkinkan di rumah dan nenekku juga ngga’ bisa ngerawat aku dan
adek-adekku,makanya aku,kakak,dan adek di taruh diPanti Asuhan.

T : Adek dan kakaknya sekarang tinggal di Panti Asuhan mana dek?
J : adekku tinggal di Panti Asuhan sini sama aku mbak tapi kalo’ kakakku
tinggal di Panti Asuhan yang ada di Gedong Kuning.

T : Berarti kalian sekarang berpisah dengan kakaknya ya dek?
J : iya mbak.

T : Kenapa kok ngga’ bareng aja dek dengan kakaknya,kan enak kalo’ bisa
bareng?

J : ya kan sudah ada peraturan dari Panti asuhan sini, kalo’ masi saudara
maksimal 2 anak tidak boleh lebih mbak.

T :ow gitu......... lah adek sendiri gimana perasaanya pisah dengan
kakaknya?

J : ya sedih mbak dan terkadang juga kangen tapi ya kalo’ kangen kadang-
kadang aku juga maen ke tempat kakakku kok mbak.

T : Oya dek kalo’ boleh tanya, selama tinggal di Panti Asuhan kondisi
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seperti apa yang adek rasa menyenangkan dan tidak menyenangkan?
J : ya yang tidak menyenangkan si banyak mbak dan yang menyenangkan
juga banyak.

T : kira-kira yang tidak menyenangkan tu seperti apa dek?

J : ya disini tu ngga’ adil mbak peraturanya. Peraturan dibuat tapi ngga’
dijalankan sesuai yang ditulis,kalo’ buat kakak-kakak peraturan itu ngga’
berlaku tapi buat kami masi diberlakukan.misalnya ya mbak kalo’ keluar
Panti tu kan boleh tapi maksimal 3 jam itu kalo’ sudah 3 jam harus balik
panti lagi, coba kalo” mbak-mbak yang keluar ngga’ ada batasanya.. Ada
lagi mbak, kalo disini tu yang ngga’ menyenangkan misalnya kalo’ lagi ada
masalah dengan teman biasanya diem-dieman sampe beberapa hari itu mbak
terkadang yang bikin ngga’ kuat.

10.

T :Trus yang menyenangkan seperti apa dek ?

J : ya kalo’ tinggal disini kan bisa sekolah mbak jadinya seneng karna aku
kan pengen sekolah sampai perguruan tinggi, trus kebersamaan dan
kekeluargaan dengan teman-teman mbak yang bikin seneng.

11.

T : Selama tinggal di Panti Asuhan pernah merasa tertekan tidak dek?
J : ya pernah mbak, klo’ ada masalah yang berat biasanya saya merasa
tertekan banget terkadang saya sampe’ merasa strees berat.

12.

T : Emang apa yang bikin adek tertekan selama tinggal di Panti Asuhan?

J : yakalo’ di panti asuhan sendiri tu yang biasa bikin saya tertekan itu
tentang peraturanya mbak. Selain itu, biasanya masalah keluarga mbak.
Jauh mbak dengan keluarga, apalagi keluarga saya kan tinggal bapak sama
nenek aja. Makanya saya sering memikirkan keadaan mereka, biasanya aku
tu sering kefikiran dengan bapak mbak karna aku kan sayang sama
bapak,takut mbak kalo’ bapak kenapa-kenapa soale bapak tu sering sakit
dan beliau kan kerjanya kasar mbak jadi aku takut banget.

13.

T : ow gitu, lah kalo masalah di Panti sendiri yang sering buat adek tertekan
tu seperti apa?

J : kalo’ masalah di Panti si paling dengan teman mbak, kalo lagi ada salah
faham sampe’ diem-dieman gitu mbak.

14.

T : Di panti asuhan ada psikolog ngga’ dek yang membantu adek-adek Panti
yang lagi memiliki masalah?

J : Ngga ada mba’, paling ya kalo’ temen-temen lagi ada masalah curhat
dengan temen-temen sendiri tapi ya kalo’ sekiranya masalah itu pribadi
biasanya juga yang diam dan di pendem sendiri.

15.

T : Lah adek sendiri kalo lagi ada masalah biasanya nyelesaiinya gmn?
J : ya diem aja mbak, tapi kalo’ masalah itu sekiranya berat saya langsung
berbaring di kasur sambil nangis mbak, biasae kalo’ sudah nangis kan
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plong.

16.

T: Oya dek kalo’ pada saat menghadapi masalah ni, adek tetep bisa
mengontrol perilaku ngga’ ya biar ngga’ merugikan orang lain?

J: ya terkadang si bisa tapi terkadang juga ngga’ bisa mbak. Kalo’ saya lagi
sebel banget trus ada temen yang nggodain ya saya bentak aja. Habisnya
nyebelin si mbak.

17.

T: Menurut adek sendiri ni, meskipun tinggal di Panti tetap optimis ngga’
ato mala pesimis?

J: saya si selalu optimis aja mbak, disekolah kan peringkat saya bagus mbak
makanya meskipun tinggal disini tapi saya tetap semangat untuk
mewujudkan cita-cita saya.

18.

T: emang cita-citanya apa dek?

J: ya saya si pengen jadi dokter mbak, tapi saya ngga’ tau bisa apa ngga’
seoale dokter kan biayanya mahal. Tapi meskipun ngga’ bisa jadi dokter
yang penting saya bisa kuliah kaya’ mbak-mbak. Soale saya pengen banget
mbak bisa kuliah, ya mumpung disini mbak ada yang biayain makanya
harus bener-bener dimanfaatin.

19.

T: Dek kalo’ lagi ada masalah pernah ngga’ memikirkan masalah itu
terlebih dahulu, ya memikirkan penyebabnya ?

J: Ngga’ pernah mbak, ya saya si kalo’ ada masalah ngga’ pake memikirkan
penyebabnya gitu mbak.

20.

T: Ow gitu, oya dek apa yang biasa adek lakukan ketika melihat temanya
lagi memiliki masalah?

J: ya kalo’ itu teman dekat saya tanyain mbak kira-kira ada masalah apa tapi
kalo’ temen jauh saya biarin aja ngga’ enak kalo mau tanya. Trus kalo untuk
melihat ketika ada temen yang sedang memiliki masalah atau tidak saya
kurang tau.

21.

T: kalo’ adek sendiri selama ini mampu ngga’ memecahkan masalah dengan
baik?

J: saya merasa belum mampu mbak, biasanya aja kalo ada masalah saya
sukanya menangis biar hilang sendiri masalahnya.

22.

T: dek maaf ya tanya terus....?
J: ya mbak ngga’ apa apa, selama saya bisa bantu kenapa ngga’

23.

T: oya dek, kalo boleh tau ni tujuan hidup adek tu apa?
J: ngga’ tau mbak apa ya....... saya belum kefikiran, saya jalani aja mbak
kaya gini.

24.

T: menurut adek ni, adek tu termasuk orang yang tahan dalam menghadapi
persolan atau tekanan yang terjadi dalam kehidupan adek ngga’?
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J: ngga’ mbak, saya merasa belum mampu untuk menghadapi persoalan
dalam hidup saya, buktinya aja kalo’ lagi ada masalah yang berat dikit, saya
sudah stress banget mbak.

24.

T: makasi ya dek da di bantu, maaf pertanyaanya banyak, hehehe
J: iya mbak sama-sama, kalo’ ada waktu maen sini ya mbak.
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HASIL WAWANCARA
Interviwee = R (inisial)
Jenis kelamin = Perempuan
Hari/tanggal Wawancara = Kamis, 26 Agustus 2010
Interviwer = Humaidah
No. Verbatim Wawancara
1. | T: dek maaf ni ganggu,,,,namanya siapa dek?
J: yangga’ apa-apa...... nama saya R (inisial).
2. | T: aslinya mana dek?
J:Magelang.
3. | T: sekarang lagi ada kesibukan ngga’ dek?
J: ngga’ ada. Sekarang lagi nyante-nyante.
4. | T: disini sudah berapa lama dek?
J: sudah lama mbak, sejak kelas 2 SD, kalo sampe’ sekarang berarti sudah
10 tahun.
5. | T: wah sudah lama ya, kalo’ boleh tau kenapa si adek kok tinggal disini?
J: orang tua saya merantau kejakarta mbak dari saya kecil sampe’ sekarang,
di magelang saya dititipin ke nenek tapi karena nenek saya sudah tua
jadinya sama nenek, saya ditaruh di Panti Asuhan. Karena kebetulan ada
tetangga yang tinggal disini jadinya saya ditaruh disini.
6. | T: kok ngga’ ikut orang tuanya aja dek ke Jakarta?
J: orang tua saya disana kerja jadi saya ngga’ ikut. Saya juga ngga’ tau kok
saya dititipin sama nenek. Tapi ya memang saya dari keluarga ngga’ mampu
mbak. Makanya orang tua saya bela-belain kerja di Jakarta.
7. | T: dek selama tinggal di Panti Asuhan, kira-kira kao’ boleh tau kondisi

seperti apa si yang menekan perasaan adek?

J: nganu mbak, kalo disini yang menekan tu sebenernya masalah dengan
mbak-mbaknya. Mbaknya itu sukanya marah-marah tiap hari dan pilih kasih
dengan adek-adeknya yang disini, di sini itu juga nganu mbak, kalo’ mbak-
mbaknya suka dengan adek-adeknya, adek-adeknya itu ngga’ pernah
dimara-marahin tapi kalo’ mbak-mbaknya itu ngga’ suka, mesti itu mbak
tiap hari paling dimarah-marahin terus adek-adeknya. Kan kalo’ mbak-
mbaknya kaya gitu jadi ngiri mbak, yang disukain aja ngga’ pernah
dimarahin tapi yang ngga’ disukain dimarahin terus.
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8. | T: lah adek sendiri pernah ngga’ dimarahin mbak-mbaknya?
J: ya sering mbak,makanya kalo’ marahnya tiap hari saya tu jadi stress
dengerinya. Contonya kaya waktu tahajud tadi pagi, kan anak kamarku yang
tahajud cuman satu yang ke musholah trus anak kamar samping ya cuman
satu tapi anak kamarku dimarah-marahin dan pintunya itu lho mbak
digedor-gedor, tapi anak kamar samping ngga’ dimarain blas. Kalo’ kaya
gitu kan jadi sebel mbak trus saya tu jadi ngiri,kenepa musti dibeda-bedain
kaya gitu padahal kita kan sama-sama tinggal disini.

9. | T: selain itu, ada masalah lagi ngga’ dek yang bikin adek tu merasa
tertekan?
J: paling masalah dengan teman, soalnya disini kan temannya group-
groupan mbak, trus disini anaknya tu sering bertengkar-bertengkar gitu
mbak.

10. | T: dek kira-kira kondisi seperti itu membuat adek merasa tertekan ngga’?
J: banget.....nget....nget mbak.

11. | T: trus kalo’ semisal adek lagi ada masalah ni, biasanya apa yang adek
lakukan?
J: pengenya marah-marah dengan temen. Tapi terkadang juga
pelampiasanya dengan makan bakso yang pedes banget.

12. | T: oya dek kenapa kok kalo’ lagi ada masalah pengen marah-marah dengan
temen?
J: ngga’ tau kesel aja.

13. | T: selama ini kalo adek lagi ada masalah ni curhat atao apa gitu dengan
temen?
J: ngga’ diem aja.?

14. | T: selama ini adek sudah merasa mampu belum melihat kondisi psikologis
temen yang sedang ada masalah?
J: kurang mampu.

15. | T: oya dek kalo boleh tau ni kira-kira cita-citanya adek mau jadi apa ni?
J: mau jadi desainer dan jadi pengusaha.

16. | T: wah keren banget ni cita-citanya, trus dek optimis ngga’ bisa
mewujudkanya?
J: ya optimis mbak.

17. | T: dek selama ini, kalo’ adek ada masalah, adek sudah merasa mampu ngga’

memecahkan masalah tersebut dengan baik?
J: belum bisa. Soalnya kalo’ ada masalah pengenya marah-marah terus.
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18. | T: trus kalo’ ada masalah sendiri, adek biasa memikirkan penyebab masalah
itu terlebih dahulu ngga’?
J: bisanya si kalo’ ada masalah keburu emosi mbak, jadinya ya kurang
sempat memikirkan penyebabnya. Kaya biasanya masalah dengan teman tu
ngga’ sa mikir penyebabnya,,, kalo’ saya lagi sebel ya saya diemin aja
samape dia manggil saya sendiri, tapi kalo temenya itu juga diem aja mala
sa diemin.....ngga’ mikirin siapa yang salah dan yang bener.

19. | T: untuk yang terakhir ni dek, kalo boleh tau kira-kira adek sudah bisa
menggambarkan masa depan dan tujuan hidup adek ngga’?
J: belum.

20. | T: Tho kok belum kenapa dek?
J: ngga’ tau.

21. | T: ow yawda kalo’ gitu makasi banyak ya dek sudah dibantuin?

J: sama-sama.
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HASIL WAWANCARA
Interviwee = M (inisial)
Jenis kelamin = Perempuan
Hari/tanggal Wawancara = Kamis, 26 Agustus 2010
Interviwer = Humaidah
No. Verbatim Wawancara
1. | T: dek maaf ya ngganggu, lagi sibuk apa dek?
J: lagi main-main dengan temen aja mbak.
2. | T: adek namanya siapa dan asli mana dek?
J: nama saya M(inisial) dan asli saya Magelang.
3. | T: wah magelang.....lumayan deket ya dek dari sini?
J.ya......
4. | T: dek sebelumnya mohon maaf ni saya mau tanya-tanya dengan adek boleh
ngga’?
J: ya boleh mbak.
5. | T: kalo boleh tau ni, kenapa si kok adek tinggal disini?
J: dhuafa’ mbak,
6. | T: ow gitu, tapi ayah dan ibu masih ada ngga’ dek?
J: kalo’ ibu sudah meninggal tapi kalo’ bapak masih ada.
7. | T: kira-kira kenapa kok ngga’ ikut bapak aja?
J: bapak udah punya istri lagi mbak, jadinya saya punya ibu tiri, trus sama
bapak saya dititipin dirumah nenek, tapi neneknya uda tua,,,,,,jadinya sama
bapak ditaruh di Panti Asuhan.
8. | T: ow gitu...... oya dek uda berapa lama tinggal di Panti Asuhan?
J: yauda lama mbak, semenjak saya kelas 1 SD,ya kira-kira 9 tahunan.
9. | T: lama banget ya dek sudah tinggal disini?
Jiiya..........
10. | T: dek selama tinggal disini, kira-kira apa yang biasa membuat adek merasa
tertekan?
J: pengurus dan teman-temanya mbak yang buat saya merasa tertekan.
11. | T: bisa dijelasin ngga’ dek, kira-kira kenapa pengurus dan teman-teman

adek membuat adek merasa tertekan?
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J: ya pengurusnya marah-marah terus sama kita-kita, trus temenya juga gitu
kelompok-kelompokan dan terkadang musuh-musuhan.

12. | T: selain itu, kira-kira apa yang bikin adek merasa tertekan?
J: kangen dengan bapak.

13. | T: emang kenapa dek, ngga’ pernah ketemu dengan orang tua atau gimana?
J: ya jarang-jarang mbak bisa ketemu dengan bapak, soalnya bapak saya
lagi ada di Jakarta dengan ibu tiri saya.

14. | T: ow gitu, emang bapaknya kerja apa dek?

J: kerja kasar mbak ya kaya kuli bangunan.

15. | T: oya dek, selama ini kalo’ adek lagi ada masalah apa yang biasa adek
lakukan, tetep bisa mengontrol diri ngga’ biar ngga’ nyakitin temen?

J: ya diem aja mbak, insaAllah bisa mbak soalnya kalo’ saya lagi ada
masalah, biasanya saya juga kalo’ ngga’ diem aja ya curhat sama kakak.

16. | T: punya kakak disini ya dek?

J: punya mbak.

17. | T: ow berarti kalo’ adek lagi ada masalah kakak yang bantuin?
J: iya mbak.

18. | T: trus adek sendiri sudah merasa mampu untuk memecahkan masalah
dengan baik?

J: belum mbak, kan kalo’ lagi ada masalah biasanya kakak yang bantuin
memecahkan.

19. | T: oya kira-kira kalo boleh tau cita-cita adek pengen jadi apa ni?

J: pengen jadi guru.

20. | T: wah mulia banget.....optimis ngga’ dek suatu saat bisa jadi guru?

J: ya kurang.....itu kan cuman cita-cita saya aja mbak, ngga’ tau besok
jadinya apa.

21. | T: oya dek, selama ini adek sudah merasa mampu belum melihat kondisi
psikologis teman yang sedang ada masalah?

J: belum mbak.
22. | T: lah trus kira-kira kalo adek sendiri pernah ngga’ memikirkan penyebab

masalah yang sedang adek hadapi?

J: belum pernah........paling kalo’ lagi ada masalah ya langsung menangis
gitu aja mbak trus ditanyain kakak. Belum sampe’ memikirkan
penyebabnya.
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23.

T: dek kalo boleh tau ni, selama ini adek sudah mampu belum
menggambarkan masa depan dan tujuan hidup adek seperti apa?

J: belum kefikiran mbak.

24.

T: Tho kok belum kefikiran kenapa dek?
J: yangga’ tau belum kefikiran aja mbak.

25.

T: ow gitu, pertanyaanya sudah habis,,,,.,hehehe
J: ya mbak sama-sama.

makasih ya dek?




150

HASIL WAWANCARA
Interviwee =F (inisial)
Jenis kelamin = Perempuan

Tanggal interview = Kamis, 26 Agustus 2010

Interviwer = Humaidah

No. Verbatim wawancara

1. | T: dek maaf ya ganggu waktunya adek istirahat?
J: ngga’ apa-apa mbak.

2. | T:dek nek seumpama aku mau tanya-tanya, boleh ngga’?
J: boleh mbak.

3. | T: adek asli mana?
J: asli Banjarnegara.

4. | T: kalo’ boleh tau ni, emang kenapa adek kok tinggal di Panti asuhan?
J: yatim piatu, trus nenek ngga’ mampu jadiya saya tinggal disini.

5. | T: sudah berapa lama dek tinggal disini?

J: ya lumayan lama mbak, mungkin sekitar 9 tahun.

6. | T: wah lumayan lama juga ya dek,,,,kira-kira dek selama tinggal disini
kondisi seperti apa yang membuat adek tertekan?

J: mbak-mbaknya semena-mena sama saya dan temen-temen, sukanya
marah-marah. Apalagi kalo’ kita yang ngga’ disukai bisa-bisa dimarahin
terus meskipun terkadang kesalahanya ngga’ seberapa. Trus temen-temanya
itu mbak terkadang sok-sokan.

7. | T: gimana perasaan adek, kalo’ ngelihat mbak-mbaknya marah-marah?
J: ya sebenernya sebel mbak, masa’ salah ngga’ salah dimarahin terus.
Terkadang juga ngga’ krasan tapi ya gimana lagi soalnya kalo’ disini kan
disekolahin jadi ya harus di beta-betain.

8. | T: adek merasa tertekan ngga’ dengan kondisi yang seperti itu?

J: ya sedikit mbak, tapi saya orangya cuek jadi kalo’ mbak-mbaknya marah
sama saya, ya saya biarin aja.

9. | T: kira-kira kalo adek lagi ada masalah ni selama di Panti, tetep bisa

mengontrol perilaku ngga’ biar ngga’ merugikan temenya?
J: ya kadang-kadang bisa tapi seringya ngga’ bisa.
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10.

T: ngga’ bisanya seperti apa dek?

J: ya sering mbak kalo’ lagi kesel sama mbak-mbaknya tapi saya
pelampiasanya ke temen-temen langsung saya seprot, soalnya kesel banget
kalo’ dimarahin terus makanya, saya juga balik marahin temen.

11.

T: kalo’ boleh tau kira-kira apa yang membuat adek ngga’ bisa mengontrol
perilaku?
J: ya emang udah watak saya kali mbak.

12.

T: oya dek kalo boleh tau ni, kira-kira kalo adek sedang menghadapi
masalah apa yang biasa adek lakukan?

J: biasanya curhat dengan temen yang sudah saya percaya, ya temen
curhatla. ...

13.

T: lah kira-kira selama ini adek sendiri udah merasa mampu ngga’ melihat
kondisi temen yang sedang memiliki masalah?

J: yakalo’ secara langsung melihat saya kurang tau, tapi kalo’ dia curhat
dengan saya, ya saya baru tau kalo dia itu lagi ada masalah.

14.

T: bantuin ngga’ dek kalo’ ngelihat temenya lagi ada masalah?

J: ya kadang-kadang, kalo’ ada temen yang curhat ya saya dengerin tapi
kalo’ ngga’ ya bantuinya gimana saya sendiri ngga’ tau apa yang dia
inginkan.

15.

T: kira-kira adek sendiri kalo’ lagi ada masalah, sering ngga’ memikirkan
penyebab masalah tersebut?
J: ngga’ si mbak.

16.

T: lah selama ini adek sudah merasa mampu ngga’ memecahkan masalah
dengan efektif?

J: belum mbak, biasanya ya curhat dengan temen trus dibantuin dia
nyelesaiinya gimana, jadi ya ngga’ seutuhnya saya yang nyelesaiin, ya bisa
dibilang saya belum bisa nyelesaiin masalah sendiri tapi masi perlu bantuan
orang lain.

17.

T: oya dek kira-kira kalo boleh tau ni, selama ini adek merasa optimis ngga’
bisa mewujudkan apa yang adek impikan?
J: kurang mbak.

18.

T: Tho kok kurang optimis kenapa dek?
J: ya kurang aja mbak.

19.

T: trus kira-kira apa yang menjadi tujuan hidup adek?
J: apa ya, bingung mbak........

20.

T: yawda ya dek makasi banyak atas bantuanya?
J : yups sama sama.......
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